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Lampiran 1  Surat Permohonan izin Observasi Awal dan Pengumpulan Data untuk 
Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian di SD No. 1 Selat 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian di SD No. 2 Taman 
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Lampiran 4 Surat Izin Uji Judges I 
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Lampiran 5 Surat Izin Uji Judges II 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Uji Validitas Isi (Judges I) 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Uji Validitas Isi (Judges II) 
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Lampiran 8 Surat Ijin Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Uji Coba Instrumen di SD No. 1 Selat 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian di SD No. 1 Selat 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian di SD No. 2 Taman 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Pelaksanaan Posttest di SD No. 1 Selat 
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Lampiran 13 Surat Keterangan Pelaksanaan Posttest di SD No. 2 Taman 
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Lampiran 14 Hasil Uji Kesetaran Populasi 

 

Berdasarkan ringkasan hasil analisis ANAVA A, diperoleh bahwa nilai Fhitung 

sebesar 0,0185 lebih rendah dibandingkan Ftabel sebesar 2,07 pada taraf 

signifikansi 5%. Oleh karena itu, seluruh peserta didik kelas IV di SD Gugus II 

Kecamatan Abiansemal dapat dinyatakan memiliki kemampuan awal yang relatif 

sama atau homogen. 
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Lampiran 15 Kisi-kisi Instrumen Sebelum Uji Coba 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Mata 

Pelajaran   : Matematika 

Kelas  : IV 

Jumlah Soal  : 30 

Bentuk Tes  : Pilihan Ganda 

 

CP TP Indikator 
Soal 

Dimensi 
Kognitif 

No. 
Soal 

Jumlah 
Butir 

Capaian 
pembelajaran untuk 
materi pecahan 
kelas IV SD 
mencakup 
kemampuan siswa 
untuk mengenali 
membandingkan 
dan mengurutkan 
antar-pecahan, serta 
dapat mengenali 
pecahan senilai. 
Mereka dapat 
menunjukkan 
pemahaman dan 
intuisi bilangan 
(number sense) 
pada bilangan 
desimal, dan dapat 
menghubungkan 
pecahan desimal 
dan perseratusan 
dengan persen. 

Peserta 
didik dapat 
mengetahui 
pecahan 
sederhana 
yang 
ditunjukkan 
melalui 
gambar, 
simbol 
matematika, 
atau situasi 
kontekstual. 
(C2) 

Disajikan 
gambar, 
siswa 
mampu 
menentukan 
pecahan 
dari bagian 
yang diarsir. 

C 3 1,16, 
20 

3 

 Disajikan 
gambar dua 
pecahan, 
siswa 
mampu 
membandin
gkan mana 
yang lebih 
besar/kecil. 

C4 4,6, 
15, 
27 

4 

Peserta 
didik dapat 
mengurutka
n pecahan 
dengan 
pembilang 
sama atau 
penyebut 
sama secara 
tepat. (C3) 

Disajikan 
pernyataan 
siswa 
mampu 
menentukan 
dua pecahan 
mana yang 
lebih 
besar/kecil 
dengan 
penyebut 
sama. 

C3 8,11,
13 

3 

Disajikan 
pernyataan 
beberapa 
pecahan, 

C4 7,9, 
12,14 

4 
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CP TP Indikator 
Soal 

Dimensi 
Kognitif 

No. 
Soal 

Jumlah 
Butir 

siswa 
mampu 
menganalisi
s beberapa 
pecahan 
dengan 
pembilang 
sama. 
 

Peserta 
didik dapat 
menentukan 
pecahan 
senilai 
menggunak
an gambar 
dan simbol 
matematika 
(C3) 

Disajikan 
pernyataan 
siswa 
mampu, 
menganalisi
s apakah 
kedua 
pecahan 
tersebut 
senilai. 

C4 3,10,
18, 
24 

4 

Peserta 
didik dapat 
menelaah 
pecahan 
desimal 
persepuluha
n dan 
perseratusan 
dengan 
tepat benar 
(C4) 

Disajikan 
sebuah 
pernyataan 
siswa 
mampu 
menganalisi
s pecahan 
desimal 
persepuluha
n dengan 
benar 

C4 19,25
, 29  

3 

 Disajikan 
sebuah 
pernyataan 
siswa 
mampu 
menganalisi
s pecahan 
desimal 
perseratusan 
dengan 
benar. 

C4 5, 
21,28 

3 

Peserta 
didik dapat 
mengaitkan 
pecahan 
desimal 

Disajikan 
pernyataan 
siswa 
mampu 
mengevalua

C5 

 

 

 

 

2, 22 2 



141 

 

 
 

CP TP Indikator 
Soal 

Dimensi 
Kognitif 

No. 
Soal 

Jumlah 
Butir 

perseratusan 
dengan 
konsep 
persen 
dengan 
benar (C5) 

i pecahan 
desimal 
perseratusan 
menjadi 
bentuk 
persen 
dengan 
benar. 

 

 

 

 

 

 

Disajikan 
pernyataan 
siswa 
mampu 
mengevalua
si bentuk 
persen 
menjadi 
pecahan 
desimal 
perseratusan 
dengan 
benar. 

C5 23, 
26 

2 

 Peserta 
didik dapat 
membuktika
n masalah 
sehari-hari 
yang 
melibatkan 
pecahan 
dengan 
menggunak
an strategi 
yang 
tepat.(C5) 

Disajikan 
beberapa 
pernyataan 
tentang 
pecahan 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari, 
peserta 
didik 
mampu 
membuktika
n 
pernyataan 
yang benar 
dan yang 
keliru 
dengan 
strategi 
yang tepat. 

C5 17,30 2 
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Lampiran 16 Soal Post Test Sebelum Uji Coba 

 

SOAL POS TEST TES 

MATERI PECAHAN MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : IV (Empat) 

Alokasi Waktu : 90 Menit 

Jumlah Soal  : 30 butir 

 

PETUNJUK UMUM: 

1) Tuliskan identitas diri berupa nama, absen, dan kelas pada lembar jawaban! 
2) Bacalah dan perhatikan setiap butir soal dengan cermat sebelum menjawab! 
3) Pilihlah jawaban yang benar dan silang jawabanmu pada lembar jawaban 

yang disediakan! 
4) Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu! 
5) Periksalah jawabanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas! 

------ Selamat Bekerja! ------ 

Pilihlah salah satu jawaban A, B, C, atau D yang paling benar! 

1. Perhatikan gambar berikut!                      

 

 

 

Gambar tersebut menunjukkan sebuah lingkaran yang dibagi menjadi 4 
bagian sama besar. Jika 1 bagian diarsir, maka tentukan pecahan yang 
menyatakan bagian yang diarsir adalah…. 

a. 12 

b. 13 

c. 14 

d. 24 

2. Empat siswa, yaitu Andi, Budi, Citra, dan Dinda, mengerjakan soal berikut: 
<Ubah pecahan desimal 0,48 ke dalam bentuk persen.= 

Hasil pekerjaan mereka adalah: 



143 

 

 
 

• Andi: 0,48 = 48% 

• Budi: 0,48 = 4,8% 

• Citra: 0,48 = 480% 

• Dinda: 0,48 = 0,48% 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap pekerjaan keempat siswa tersebut, 
kesimpulan yang paling tepat adalah …. 
a. hanya hasil Andi yang benar 
b. hasil Andi dan Budi benar 
c. hasil Budi dan Dinda benar 
d. semua hasil siswa benar 

3. Ibu memiliki dua wadah berisi sirup. 
• Wadah A berisi 6 8  liter. 

• Wadah B berisi  912 liter. 
Seorang anak ingin membuktikan bahwa isi kedua wadah tersebut sama 
dengan melakukan langkah-langkah berikut: 

1. Menyederhanakan masing-masing pecahan 

2. Mengubah kedua pecahan ke bentuk desimal 
3. Membandingkan besar penyebut tanpa memperhatikan pembilang 

Langkah yang tepat untuk menganalisis kebenaran pernyataan tersebut 
adalah … 

a. 2) dan 3) 
b. 1) dan 3) 
c. 1) saja 

d. 1), 2), dan 3) 
4. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

        Gambar A Gambar B 

Gambar A dan Gambar B menunjukkan bagian yang diarsir dari bangun 
yang sama besar. Dengan membandingkan bagian yang diarsir pada kedua 
gambar tersebut, tentukan pernyataan yang benar adalah.... 
a. Gambar B lebih besar dari Gambar A 

b. Gambar A lebih besar dari Gambar B 

c. Gambar A sama dengan Gambar B 

d. Gambar B sulit ditentukan bagiannya 

5. Lina mengisi botol minum dengan air sebanyak 0,40 liter. Seorang siswa 
memberikan beberapa kesimpulan berikut berdasarkan perubahan bentuk 
bilangan tersebut: 
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1. air dalam botol Lina sama dengan 25 liter 

2. air dalam botol Lina sama dengan  310 liter 

3. air dalam botol Lina lebih besar dari 12 liter 
4. air dalam botol Lina tidak dapat disederhanakan 

Berdasarkan pernyataan tersebut, analisislah kesimpulan yang benar 
adalah.... 

a. 1) saja 

b. 2) saja 

c. 1) dan 3) 
d. 2) dan 4) 

6. Perhatikan gambar berikut! 
 

 

 

Gambar A     Gambar B 

Gambar A dan Gambar B menunjukkan bagian yang diarsir dari bangun 
yang sama besar. Dengan membandingkan bagian yang diarsir pada kedua 
gambar tersebut, tentukan pernyataan yang benar adalah.... 
a. Gambar A > Gambar B 

b. Gambar A < Gambar B 

c. Gambar A g Gambar B 

d. Gambar A = Gambar B 

7. Perhatikan pecahan berikut! 12 , 16,  14, 19 

Urutkan nilai pecahan dari paling terkecil sampai yang terbesar yaitu.... 
a. 16, 12, 14, 19 

b. 12, 14, 16, 19 

c. 19, 16, 14, 12 

d. 14, 16, 19, 12 

8. Ani memiliki sebuah kue yang dibagi menjadi 9 bagian sama besar. Ani 
memakan 4 bagian dari kue tersebut, sedangkan Budi memakan 5 bagian 
dari kue yang sama. Tentukan tanda yang tepat untuk menunjukkan 
hubungan banyak kue yang dimakan Ani dan Budi berikut ini adalah .... 
a. > 

b. = 
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c. g 

d. < 

9. Perhatikan pecahan berikut! 85, 84, 82, 86 

Urutkan nilai pecahan dari paling terbesar sampai yang terkecil yaitu.... 
a. 82, 84, 85, 86 

b. 85, 82, 86, 84 

c. 86, 84, 85, 82 

d. 86, 85, 84, 82 

10. Rani membeli 23 kg tepung terigu. Perhatikan berat beberapa bahan makanan 
berikut: 

1. 46 kg gula 

2. 69 kg beras 

3. 58 kg jagung 

4. 35 kg daging ayam 

Berdasarkan data tersebut, analisislah bahan makanan yang memiliki berat 
senilai dengan tepung terigu yang dibeli Rani beserta alasannya. Jawaban 
yang tepat adalah.... 

a. 2 dan 4, karena penyebutnya berbeda 

b. 1 dan 3, karena nilai pembilangnya hampir sama 

c. 1 dan 2, karena kedua pecahan tersebut dapat 
d. 3 dan 4, karena nilainya lebih besar 

11.  Perhatikan tabel berikut! 
Bahan Makanan Berat 
Gula 59 kg  
Tepung 79 kg  

Antara berat gula dan berat tepung, tentukan pernyataan yang tepat 
mengenai berat bahan makanan di atas adalah.... 

a. gula = Tepung  
b. gula < Tepung 

c. gula > Tepung 

d. gula f Tepung  
12. Tasya menerima 59 bagian roti. Adit menerima 57 bagian roti. Sedangkan, 

Rani menerima 58 bagian roti. Urutkan anak yang menerima bagian roti dari 
paling besar adalah.... 



146 

 

 
 

a. tasya, Adit, Rani 
b. rani, Adit, Tasya 

c. adit, Rani, Tasya 

d. rani, Tasya, Radit 
13. Perhatikan tabel berikut! 

Sayur Berat 
Wortel 78 kg 

Sawi  58 kg 

Antara berat wortel dan berat sawi, tentukan pernyataan yang tepat 
mengenai berat bahan makanan di atas adalah.... 

a. wortel < Sawi 
b. wortel = Sawi 
c. wortel f Sawi 
d. wortel > Sawi 

14. Perhatikan tabel berikut! 
Buah Berat 

Semangka 38  kg 

Durian 35 kg 

Nanas 39 kg 

Urutkan anak yang menerima berat buah dari paling kecil ke paling besar 
adalah.... 
a. semangka, nanas, durian 

b. durian, nanas, semangka 

c. durian, semangka, nanas 

d. nanas, semangka, durian 

 

 

 

 

15. Perhatikan gambar berikut! 
 

  
 

           Gambar A         Gambar B 
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Gambar A dan Gambar B menunjukkan bagian yang diarsir dari bangun 
yang sama besar. Dengan membandingkan bagian yang diarsir pada kedua 
gambar tersebut, tentukan pernyataan yang benar! 
a. Pecahan pada Gambar A lebih besar daripada pecahan pada Gambar B 

b. Pecahan pada Gambar B lebih besar daripada pecahan pada Gambar A 

c. Pecahan pada Gambar A sama dengan pecahan pada Gambar B 

d. Kedua pecahan tidak dapat dibandingkan 

16. Perhatikan gambar berikut.  

 

 

 

 

Gambar tersebut dibagi menjadi 6 bagian sama besar. Jika 2 bagian diarsir, 
maka tentukan pecahan yang menunjukkan bagian yang diarsir adalah …. 

a. 23 

b. 26 

c. 16 

d. 36 

17. Rina memiliki pita sepanjang 812 meter. Seorang siswa menyatakan: 

<Pita Rina setara dengan 23  meter karena pembilang dan penyebut dapat 
disederhanakan.= 

Berdasarkan evaluasi terhadap pendapat siswa tersebut, pilihan yang paling 
tepat adalah …. 
a. pernyataan benar, karena 812  dapat disederhanakan menjadi 23   
b. pernyataan benar, karena penyebut lebih kecil membuat nilai lebih 

besar 
c. pernyataan keliru, karena 812    tidak bisa disederhanakan 

d. pernyataan keliru, karena 23   bukan pecahan biasa 

18. Shanti membeli 56 daging ayam. Ia juga membeli beberapa bahan makanan 
lain dengan berat sebagai berikut:  

1. 1518 kg tomat 

2. 1012 kg cabai 

3. 1018 kg bawang 
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4. 1524 kg jahe 

Shanti menyatakan bahwa dua bahan makanan memiliki berat yang sama 
dengan daging ayam yang ia beli. Berdasarkan data tersebut, analisislah 
bahan makanan yang dimaksud beserta alasannya. Jawaban yang tepat 
adalah …. 

a. 1 dan 2, karena keduanya dapat disederhanakan menjadi pecahan yang 
sama 

b. 1 dan 3, karena hasil pembagian pembilang dan penyebutnya sama 

c. 2 dan 4, karena nilainya mendekati 
d. 3 dan 4, karena penyebutnya memiliki faktor persekutuan 

19. Perhatikan tabel berikut! 
Benda Panjang 

Pita 0,4 m 

Selang air 0,6 m 

Kain 1,0 m 

Salsa menyatakan bahwa panjang pita dan selang air jika digabungkan sama 
dengan panjang kain. Analisis pernyataan Salsa tersebut.... 
a. pernyataan benar, karena (0,4  + 0,6) m = 1,0 m 

b. pernyataan benar, karena (0,4  + 0,6) m = 0,8 m 

c. pernyataan salah, karena (0,4  + 0,6) m lebih besar dari 1,0 m 

d. pernyataan salah, karena (0,4  + 0,6) m lebih kecil dari 1,0 m 

20. Perhatikan gambar berikut! 
 

 

 

 

 

Gambar tersebut dibagi menjadi 8 bagian sama besar. Jika 3 bagian tidak 
diarsir, maka tentukan pecahan yang menunjukkan bagian yang diarsir 
adalah …. 
a. 58 

b. 28 

c. 38 

d. 13 

21. Dina mengisi botol minum dengan air sebanyak 0,75 liter. Dina kemudian 
mengubah banyak air tersebut ke dalam bentuk pecahan biasa. Berdasarkan 
hasil analisis dari perubahan tersebut, pernyataan yang tepat adalah … 

a. air dalam botol Dina sama dengan 34 liter 
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b. air dalam botol Dina sama dengan  25  liter 

c. air dalam botol Dina lebih kecil dari  12 liter 
d. air dalam botol Dina tidak dapat disederhanakan 

22. Empat siswa diminta menilai kebenaran perubahan bilangan desimal berikut 
ke bentuk persen. Bilangan yang dinilai adalah 0,73. 
Alasan yang diberikan masing-masing siswa: 

• Aisyah: < 0,73 diubah menjadi , 73100 sehingga sama dengan 73%..= 

• Bima: <0,73 menjadi 7,3% karena hanya satu angka di belakang 
koma.= 

• Cahya: <0,73 menjadi 730% karena angka 73 dipindahkan ke 
depan.= 

• Dion: <0,73 menjadi 0,73% karena nilainya kurang dari 1.= 

Penilaian yang paling tepat terhadap alasan keempat siswa tersebut adalah 
… 

a. hanya alasan Aisyah yang tepat 
b. alasan Aisyah dan Bima tepat 
c. alasan Bima dan Dion tepat 
d. semua alasan dapat diterima 

23. Perhatikan pernyataan berikut!  
Dalam sebuah percobaan, 40% larutan digunakan untuk menyiram tanaman. 
Beberapa siswa menuliskan hasil perubahan 40% ke bentuk pecahan 
desimal perseratusan sebagai berikut: 

• Nina menuliskan: 0,40 

• Raka menuliskan: 0,44 

• Salsa menuliskan: 0,40 

• Dio menuliskan: 0,04 

Berdasarkan evaluasi ketepatan konsep perubahan persen ke desimal, 
penilaian yang paling tepat terhadap jawaban siswa adalah …. 

a. Hanya Nina dan Salsa yang benar karena menuliskan dua angka di 
belakang koma 

b. Raka salah karena menghilangkan angka nol pada bilangan desimal 
c. Nina, Raka, dan Salsa benar, sedangkan Dio keliru secara konsep 

d. Semua siswa benar karena persen dapat ditulis dalam berbagai bentuk 
desimal 

24. Air dalam bak Dina berjumlah 47  liter. Ia juga memiliki beberapa minuman 
dengan volume sebagai berikut:  

1. air jeruk sebanyak 1220 liter 

2. sirup sebanyak 612 liter 
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3. susu sebanyak 1021  liter  

4. teh sebanyak 1221 liter 

Dina menyatakan bahwa ada satu minuman yang volumenya sama dengan 
air dalam bak. Berdasarkan informasi tersebut, analisislah minuman yang 
dimaksud beserta alasannya. Jawaban yang tepat adalah …. 

a. 1, karena nilainya mendekati 
b. 2, karena penyebutnya lebih kecil 
c. 3, karena pecahannya senilai 
d. 4, karena dapat disederhanakan menjadi pecahan yang sama 

25. Ani menerima 0,5 bagian kue, Beni menerima 0,4 bagian kue, dan Citra 
menerima 0,6 bagian kue. Perhatikan beberapa pernyataan berikut: 

1. Bagian kue Ani lebih besar daripada bagian kue Citra. 
2. Bagian kue Beni lebih kecil daripada bagian kue Ani. 
3. Bagian kue Citra merupakan bagian kue paling besar. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, analisislah kombinasi pernyataan yang 
benar. 
a. 1) dan 2) 
b. 1) dan 3) 
c. 2) dan 3) 
d. 1), 2), dan 3) 

26. Pada botol jus tertulis bahwa kandungan buahnya adalah 65%. Beberapa 
siswa mengubah 65% ke bentuk pecahan desimal perseratusan sebagai 
berikut: 

• Fajar menuliskan: 0,65 

• Bela menuliskan: 0,065 

• Rani menuliskan: 0,665 

• Andi menuliskan: 0,6 

Berdasarkan evaluasi ketepatan konsep perubahan persen ke desimal, 
penilaian yang paling tepat terhadap jawaban siswa adalah…. 
a. Bela dan Fajar yang benar karena keduanya menuliskan angka 65 

b. Hanya Fajar yang benar karena nilai desimal yang dituliskan setara 
dengan 65% 

c. Andi dan Rani yang benar karena hasil desimalnya mendekati 0,65 

d. Semua siswa benar karena persen dapat ditulis dalam berbagai bentuk 
desimal 

27. Perhatikan gambar berikut! 
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      Gambar A  Gambar B 

Gambar A dan Gambar B menunjukkan bagian yang diarsir dari bangun 
yang sama besar. Dengan membandingkan bagian yang diarsir pada kedua 
gambar tersebut, tentukan pernyataan yang benar adalah.... 
a. pecahan B sulit ditentukan bagiannya 

b. pecahan B lebih besar dari pecahan A 

c. pecahan A sama dengan pecahan B 

d. pecahan A lebih besar dari pecahan B 

28. Rudi menuang 0,75 liter air ke dalam sebuah botol. Beberapa siswa 
menyampaikan kesimpulan berikut berdasarkan perubahan bentuk bilangan 
tersebut: 

1. Volume air dalam botol sama dengan 34 

2. Volume air dalam botol sama dengan 710 

3. Volume air dalam botol sama dengan 23 

4. Volume air dalam botol sama dengan  12 

Berdasarkan pernyataan tersebut, analisislah kesimpulan yang benar 
adalah…. 

a. 2) dan 4) 
b. 1) saja 

c. 1) dan 3) 
d. 3) dan 4) 

29. Tasya menerima 0,6 bagian roti, Adit menerima 0,7 bagian roti, dan Rani 
menerima 0,5 bagian roti. Perhatikan beberapa pernyataan berikut: 

1. Bagian roti Adit lebih besar daripada bagian roti Tasya. 
2. Bagian roti Rani lebih kecil daripada bagian roti Tasya. 
3. Bagian roti Tasya merupakan bagian roti paling besar. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, analisislah kombinasi pernyataan yang 
benar. 

a. 1) dan 2) 
b. 1) dan 3) 
c. 2) dan 3) 
d. 1), 2), dan 3) 

30. Dalam laporan kegiatan, tertulis bahwa kehadiran siswa adalah 25%. 
Seorang guru menuliskannya kembali dalam bentuk pecahan biasa menjadi  15. Seorang siswa memberi pendapat: 

<Penyebutan 15 itu tepat karena 25% sama dengan satu dari lima bagian.= 



152 

 

 
 

Berdasarkan evaluasi terhadap pendapat siswa, pilihan yang paling sesuai 
adalah …. 
a. Pendapat siswa sesuai dengan cara mengubah persen menjadi pecahan 

biasa 

b. Pendapat siswa kurang tepat karena 25% = 25100 =  14 

c. Pendapat siswa tidak dapat diterima karena persen tidak bisa ditulis 
dalam bentuk pecahan 

b. Pendapat siswa tepat, tapi hanya berlaku untuk angka bulat tertentu 
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Lampiran 17 Kunci Jawaban Sebelum Uji Coba 

  

1.  C 6.  A 11. B 16. B 21. A 26. B 

2.  A 7.  C 12. C 17. A 22. A 27. B 

3.  C 8.  D 13. D 18. A 23. B 28. C 

4.  A 9.  A 14. D 19. A 24. D 29. A 

5.  A 10. C 15. B 20. A 25. C 30. B 
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Lampiran 18 Kisi-kisi Instrumen Setelah Uji Coba 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Tes Objektif 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Matematika (Bab II Pecahan) 

Kelas/Semester : IV/II 

Jumlah Soal : 20 

Bentuk Tes : Pilihan Ganda 
 

CP TP Indikator 
Soal 

Dimensi 
Kognitif 

No. 
Soal 

Jumlah 
Butir 

Capaian 
pembelajaran 
untuk materi 
pecahan kelas 
IV SD 
mencakup 
kemampuan 
siswa untuk 
mengenali 
membandingka
n dan 
mengurutkan 
antar-pecahan, 
serta dapat 
mengenali 
pecahan 
senilai. Mereka 
dapat 
menunjukkan 
pemahaman 
dan intuisi 
bilangan 
(number sense) 
pada bilangan 
desimal, dan 
dapat 
menghubungka
n pecahan 
desimal dan 
perseratusan 
dengan persen. 

Peserta didik 
dapat 
mengetahui 
pecahan 
sederhana yang 
ditunjukkan 
melalui 
gambar, simbol 
matematika, 
atau situasi 
kontekstual. 
(C2) 

Disajikan 
gambar, 
siswa 
mampu 
menentukan 
pecahan 
dari bagian 
yang diarsir. 

C 3 1,11, 
14 

3 

 Disajikan 
gambar dua 
pecahan, 
siswa 
mampu 
membandin
gkan mana 
yang lebih 
besar/kecil. 

C4 2,4, 
19 

3 

Peserta didik 
dapat 
mengurutkan 
pecahan 
dengan 
pembilang 
sama atau 
penyebut sama 
secara tepat. 
(C3) 

Disajikan 
pernyataan 
siswa 
mampu 
menentukan 
dua pecahan 
mana yang 
lebih 
besar/kecil 
dengan 
penyebut 
sama. 

C3 6 1 

Disajikan 
pernyataan 
beberapa 

C4 5,7, 
9,10 

4 
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CP TP Indikator 
Soal 

Dimensi 
Kognitif 

No. 
Soal 

Jumlah 
Butir 

pecahan, 
siswa 
mampu 
menganalisi
s beberapa 
pecahan 
dengan 
pembilang 
sama. 
 

Peserta didik 
dapat 
menentukan 
pecahan senilai 
menggunakan 
gambar dan 
simbol 
matematika 
(C3) 

Disajikan 
pernyataan 
siswa 
mampu, 
menganalisi
s apakah 
kedua 
pecahan 
tersebut 
senilai. 

C4 8,13, 
16 

3 

Peserta didik 
dapat menelaah 
pecahan 
desimal 
persepuluhan 
dan 
perseratusan 
dengan tepat 
benar (C4) 

Disajikan 
sebuah 
pernyataan 
siswa 
mampu 
menganalisi
s pecahan 
desimal 
persepuluha
n dengan 
benar 

C4 17 1 

 Disajikan 
sebuah 
pernyataan 
siswa 
mampu 
menganalisi
s pecahan 
desimal 
perseratusan 
dengan 
benar. 

C4 3, 20 2 

Peserta didik 
dapat 
mengaitkan 
pecahan 

Disajikan 
pernyataan 
siswa 
mampu 

C5 

 

 

 

15 1 
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CP TP Indikator 
Soal 

Dimensi 
Kognitif 

No. 
Soal 

Jumlah 
Butir 

desimal 
perseratusan 
dengan konsep 
persen dengan 
benar (C5) 

mengevalua
i pecahan 
desimal 
perseratusan 
menjadi 
bentuk 
persen 
dengan 
benar. 

 

 

 

 

 

 

 

Disajikan 
pernyataan 
siswa 
mampu 
mengevalua
si bentuk 
persen 
menjadi 
pecahan 
desimal 
perseratusan 
dengan 
benar. 

C5 18 1 

 Peserta didik 
dapat 
membuktikan 
masalah sehari-
hari yang 
melibatkan 
pecahan 
dengan 
menggunakan 
strategi yang 
tepat.(C5) 

Disajikan 
beberapa 
pernyataan 
tentang 
pecahan 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari, 
peserta 
didik 
mampu 
membuktika
n 
pernyataan 
yang benar 
dan yang 
keliru 
dengan 
strategi 
yang tepat. 

C5 12 1 
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Lampiran 19 Soal Post Test Setelah Uji Coba 

 SOAL POS TEST 

MATERI PECAHAN MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : IV (Empat) 

Alokasi Waktu  : 90 Menit 

Jumlah Soal  : 20 butir 

 

PETUNJUK UMUM: 

1. Tuliskan identitas diri berupa nama, absen, dan kelas pada lembar 
jawaban! 

2. Bacalah dan perhatikan setiap butir soal dengan cermat sebelum 
menjawab! 

3. Pilihlah jawaban yang benar dan silang jawabanmu pada lembar jawaban 
yang disediakan! 

4. Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu! 
5. Periksalah jawabanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas! 

------ Selamat Bekerja! ------ 

 

Pilihlah salah satu jawaban A, B, C, atau D yang paling benar! 

1. Perhatikan gambar berikut!                      

 

 

 

Gambar tersebut menunjukkan sebuah lingkaran yang dibagi menjadi 4 
bagian sama besar. Jika 1 bagian diarsir, maka tentukan pecahan yang 
menyatakan bagian yang diarsir adalah…. 

a. 12 

b. 13 

c. 14 

d. 24 

 

2. Perhatikan gambar berikut! 
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        Gambar A Gambar B 

Gambar A dan Gambar B menunjukkan bagian yang diarsir dari bangun 
yang sama besar. Dengan membandingkan bagian yang diarsir pada kedua 
gambar tersebut, tentukan pernyataan yang benar adalah.... 

a. gambar B lebih besar dari Gambar A 

b. gambar A lebih besar dari Gambar B 

c. gambar A sama dengan Gambar B 

d. gambar B sulit ditentukan bagiannya 

3. Lina mengisi botol minum dengan air sebanyak 0,40 liter. Seorang siswa 
memberikan beberapa kesimpulan berikut berdasarkan perubahan bentuk 
bilangan tersebut: 
1. air dalam botol Lina sama dengan 25 liter 

2. air dalam botol Lina sama dengan  310 liter 

3. air dalam botol Lina lebih besar dari 12 liter 
4. air dalam botol Lina tidak dapat disederhanakan 

Berdasarkan pernyataan tersebut, analisislah kesimpulan yang benar 
adalah.... 

a. 1) saja 

b. 2) saja 

c. 1) dan 3) 
d. 2) dan 4) 

4. Perhatikan gambar berikut! 
 

 

 

Gambar A     Gambar B 

Gambar A dan Gambar B menunjukkan bagian yang diarsir dari bangun 
yang sama besar. Dengan membandingkan bagian yang diarsir pada kedua 
gambar tersebut, tentukan pernyataan yang benar adalah.... 
a. gambar A > Gambar B 

b. gambar A < Gambar B 

c. gambar A g Gambar B 

d. gambar A = Gambar B 

5. Perhatikan pecahan berikut! 
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12 , 16,  14, 19 

Urutkan pecahan dari paling terkecil sampai yang terbesar yaitu.... 
a. 16, 12, 14, 19 

b. 12, 14, 16, 19 

c. 19, 16, 14, 12 

d. 14, 16, 19, 12 

6. Ani memiliki sebuah kue yang dibagi menjadi 9 bagian sama besar. Ani 
memakan 4 bagian dari kue tersebut, sedangkan Budi memakan 5 bagian 
dari kue yang sama. Tentukan tanda yang tepat untuk menunjukkan 
hubungan banyak kue yang dimakan Ani dan Budi berikut ini adalah .... 
a. > 

b. = 

c. g 

d. < 

7. Perhatikan pecahan berikut! 85, 84, 82, 86 

Urutkan pecahan dari paling terbesar sampai yang terkecil yaitu.... 
a. 82, 84, 85, 86 

b. 85, 82, 86, 84 

c. 86, 84, 85, 82 

d. 86, 85, 84, 82 

8. Rani membeli 23 kg tepung terigu. Perhatikan berat beberapa bahan makanan 
berikut: 

1. 46 kg gula 

2. 69 kg beras 

3. 58 kg jagung 

4. 35 kg daging ayam 

Berdasarkan data tersebut, analisislah bahan makanan yang memiliki berat 
senilai dengan tepung terigu yang dibeli Rani beserta alasannya. Jawaban 
yang tepat adalah.... 

a. 2 dan 4, karena penyebutnya berbeda 

b. 1 dan 3, karena nilai pembilangnya hampir sama 

c. 1 dan 2, karena kedua pecahan tersebut dapat disederhanakan menjadi 
2/3. 

d. 3 dan 4, karena nilainya lebih besar 
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9. Tasya menerima 59 bagian roti. Adit menerima 57 bagian roti. Sedangkan, 

Rani menerima 58 bagian roti. Urutkan anak yang menerima bagian roti dari 
paling besar adalah.... 

a. tasya, Adit, Rani 
b. rani, Adit, Tasya 

c. adit, Rani, Tasya 

d. rani, Tasya, Radit 
10. Perhatikan tabel berikut! 

Buah Berat 
Semangka  38  kg 

Durian 35 kg 

Nanas 39 kg 

Urutkan anak yang menerima berat buah dari paling kecil ke paling besar 
adalah.... 
a. semangka, nanas, durian 

b. durian, nanas, semangka 

c. durian, semangka, nanas 

d. nanas, semangka, durian 

11. Perhatikan gambar berikut.  

 

 

 

 

Gambar tersebut dibagi menjadi 6 bagian sama besar. Jika 2 bagian diarsir, 
maka tentukan pecahan yang menunjukkan bagian yang diarsir adalah …. 

a. 23 

b. 26 

c. 16 

d. 36 

12. Rina memiliki pita sepanjang 812 meter. Seorang siswa menyatakan: 

<Pita Rina setara dengan 23  meter karena pembilang dan penyebut dapat 
disederhanakan.= 

Berdasarkan evaluasi terhadap pendapat siswa tersebut, pilihan yang paling 
tepat adalah …. 
a. pernyataan benar, karena 812  dapat disederhanakan menjadi 23   
b. pernyataan benar, karena penyebut lebih kecil membuat nilai lebih 

besar 
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c. pernyataan keliru, karena 812    tidak bisa disederhanakan 

d. pernyataan keliru, karena 23   bukan pecahan biasa 

13. Shanti membeli 56 daging ayam. Ia juga membeli beberapa bahan makanan 
lain dengan berat sebagai berikut:  
1. 1518 kg tomat 

2. 1012 kg cabai 

3. 1018 kg bawang 

4. 1524 kg jahe 

Shanti menyatakan bahwa dua bahan makanan memiliki berat yang sama 
dengan daging ayam yang ia beli. Berdasarkan data tersebut, analisislah 
bahan makanan yang dimaksud beserta alasannya. Jawaban yang tepat 
adalah …. 

a. 1 dan 2, karena keduanya dapat disederhanakan menjadi pecahan yang 
sama 

b. 1 dan 3, karena hasil pembagian pembilang dan penyebutnya sama 

c. 2 dan 4, karena nilainya mendekati 
d. 3 dan 4, karena penyebutnya memiliki faktor persekutuan 

14. Perhatikan gambar berikut! 
 

 

 

 

Gambar tersebut dibagi menjadi 8 bagian sama besar. Jika 3 bagian tidak 
diarsir, maka tentukan pecahan yang menunjukkan bagian yang diarsir 
adalah …. 
a. 58 

b. 28 

c. 38 

d. 13 

15. Empat siswa diminta menilai kebenaran perubahan bilangan desimal berikut 
ke bentuk persen. Bilangan yang dinilai adalah 0,73. 
Alasan yang diberikan masing-masing siswa: 

• Aisyah: < 0,73 diubah menjadi , 73100 sehingga sama dengan 73%..= 

• Bima: <0,73 menjadi 7,3% karena hanya satu angka di belakang 
koma.= 

• Cahya: <0,73 menjadi 730% karena angka 73 dipindahkan ke 
depan.= 

• Dion: <0,73 menjadi 0,73% karena nilainya kurang dari 1.= 
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Penilaian yang paling tepat terhadap alasan keempat siswa tersebut adalah 
… 

a. hanya alasan Aisyah yang tepat 
b. alasan Aisyah dan Bima tepat 
c. alasan Bima dan Dion tepat 
d. semua alasan dapat diterima 

16. Air dalam bak Dina berjumlah 47  liter. Ia juga memiliki beberapa minuman 
dengan volume sebagai berikut:  

1. air jeruk sebanyak 1220 liter 

2. sirup sebanyak 612 liter 
3. susu sebanyak 1021  liter  

4. teh sebanyak 1221 liter 

Dina menyatakan bahwa ada satu minuman yang volumenya sama dengan 
air dalam bak. Berdasarkan informasi tersebut, analisislah minuman yang 
dimaksud beserta alasannya. Jawaban yang tepat adalah …. 

a. 1, karena nilainya mendekati 
b. 2, karena penyebutnya lebih kecil 
c. 3, karena pecahannya senilai 
d. 4, karena dapat disederhanakan menjadi pecahan yang sama 

17. Ani menerima 0,5 bagian kue, Beni menerima 0,4 bagian kue, dan Citra 
menerima 0,6 bagian kue. Perhatikan beberapa pernyataan berikut: 

1. Bagian kue Ani lebih besar daripada bagian kue Citra. 
2. Bagian kue Beni lebih kecil daripada bagian kue Ani. 
3. Bagian kue Citra merupakan bagian kue paling besar. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, analisislah kombinasi pernyataan yang 
benar. 

a. 1) dan 2) 
b. 1) dan 3) 
c. 2) dan 3) 
d. 1), 2), dan 3) 

18. Pada botol jus tertulis bahwa kandungan buahnya adalah 65%. Beberapa 
siswa mengubah 65% ke bentuk pecahan desimal perseratusan sebagai 
berikut: 

• Fajar menuliskan: 0,65 

• Bela menuliskan: 0,065 

• Rani menuliskan: 0,665 

• Andi menuliskan: 0,6 

Berdasarkan evaluasi ketepatan konsep perubahan persen ke desimal, 
penilaian yang paling tepat terhadap jawaban siswa adalah…. 

a. bela dan Fajar yang benar karena keduanya menuliskan angka 65 

b. hanya Fajar yang benar karena nilai desimal yang dituliskan setara 
dengan 65% 

c. andi dan Rani yang benar karena hasil desimalnya mendekati 0,65 



163 

 

 
 

d. semua siswa benar karena persen dapat ditulis dalam berbagai 
bentuk desimal 

19. Perhatikan gambar berikut! 
 

 

 

 

 

      Gambar A  Gambar B 

Gambar A dan Gambar B menunjukkan bagian yang diarsir dari bangun 
yang sama besar. Dengan membandingkan bagian yang diarsir pada kedua 
gambar tersebut, tentukan pernyataan yang benar adalah.... 

a. gambar B sulit ditentukan bagiannya 

b. gambar B lebih besar dari Gambar A 

c. gambar A sama dengan Gambar B 

d. gambar A lebih besar dari Gambar B 

20. Rudi menuang 0,75 liter air ke dalam sebuah botol. Beberapa siswa 
menyampaikan kesimpulan berikut berdasarkan perubahan bentuk bilangan 
tersebut: 

1. Volume air dalam botol sama dengan 34 

2. Volume air dalam botol sama dengan 710 

3. Volume air dalam botol sama dengan 23 

4. Volume air dalam botol sama dengan  12 

Berdasarkan pernyataan tersebut, analisislah kesimpulan yang benar 
adalah…. 

a. 2) dan 4) 
b. 1) saja 

c. 1) dan 3) 
d. 3) dan 4) 
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Lampiran 20 Kunci Jawaban Setelah Uji Coba 

 

1. C 6. D 11.B 16.D 

2. A 7. A 12.A 17.D 

3. A 8. C 13.B 18.B 

4. A 9. C 14.A 19.B 

5. C 10.D 15.A 20.B 
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Lampiran 21 Uji Validitas Isi 
 

UJI VALIDITAS ISI POST-TEST 

INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA (KOGNITIF) 

 

A. Judul Penelitian 

<Pengaruh  Pendekatan Joyful Learning Berbantuan Media Pembelajaran Interaktif 
Genially  Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pecahan Kelas IV SD= 

B. Identitas Penelitian 

Nama : Ida Ayu Putu Mia Puspita Dewi 

NIM : 2211031172 

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

C. Penyajian Data 

 

a) Judges I 

Nama  : Gusti Ngurah Sastra Agustika, S.Si., M.Pd. 

NIP   : 198605172015041001 

Jabatan  : Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan 
Pendidikan Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan 

 

 

Butir 
Soal 

Relevansi  

 

 

Catatan 

Relevan Tidak Relevan  

Sangat 
relevan 

Relevan Tidak 
Relevan 

Sangat 
Tidak 

Relevan 

 

Skor Skor Skor Skor 

1 2 3 4 

1. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

2. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

3. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

4. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 
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5. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

6. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

7. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

8. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

9. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

10. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

11. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

12. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

13. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

14. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

15. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

16. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

17. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

18. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

19. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

20. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

21. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

22. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

23. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

24. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

25. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

26. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

27. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 
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28. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

29. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

30. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 
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b) Judges II 

Nama  : Drs. I Wayan Wiarta, S.Pd., M.For. 

NIP   : 196306161988031003 

Jabatan  : Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan 
Pendidikan Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan 

 

 

Butir 
Soal 

Relevansi  

 

 

Catatan 

Relevan Tidak Relevan  

Sangat 
relevan 

Relevan Tidak 
Relevan 

Sangat 
Tidak 

Relevan 

 

Skor Skor Skor Skor 

1 2 3 4 

1. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

2. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

3. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

4. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

5. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

6. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

7. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

8. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

9. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

10. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

11. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

12. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

13. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

14. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 
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15. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

16. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

17. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

18. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

19. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

20. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

21. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

22. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

23. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

24. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

25. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

26. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

27. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

28. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

29. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 

30. ✓    Sudah baik dan sesuai 
kisi-kisi. 
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D. Hasil Analisis 

Hasil pengujian validitas isi yang telah dilakukan bersama 2 judges dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Matrik 2 × 2 Validator 

Tidak Relevan 

(Skor 1-2) 

Relevan 

(Skor 3-4) 

Validator 2 Tidak Relevan  

(Skor 1-2) 

0 0 

Relevan  

(Skor 3-4) 

0 30 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, maka validitas isi tes hasil belajar Matematika 

dapat dihitung sebagai berikut. 

�ý = DA + B + C + D 

�ý = 300 + 0 + 0 + 30 

�ý = 3030 

�ý = 1,00 

Hasil perhitungan menggunakan rumus Gregory, diperoleh koefisien validitas isi 

instrumen hasil belajar Matematika sebesar 1,00. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa instrumen hasil belajar Matematika memiliki tingkat validitas isi yang 

tergolong validitas sangat tinggi. 
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Lampiran 22 Hasil Uji Validitas Butir 

 

Berdasarkan hasil uji validitas butir soal menggunakan koefisien Korelasi 

Point-Biserial terhadap 30 butir soal pilihan ganda yang diujicobakan kepada 31 

peserta didik, diperoleh 22 butir soal yang dinyatakan valid karena memiliki nilai 

rhitung lebih besar daripada rtabel sebesar 0,339 untuk N = 31 pada taraf signifikansi 

5%. Sementara itu, sebanyak 8 butir soal dinyatakan tidak valid karena nilai rhitung 

lebih kecil dari rtabel. Butir soal yang tidak memenuhi kriteria validitas tersebut tidak 

digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, instrumen penelitian yang 

digunakan terdiri atas butir soal yang telah memenuhi kriteria validitas. 
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Lampiran 23 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

Hasil analisis instrumen menunjukkan reliabilitas yang baik dengan nilai 

koefisien reliabilitas sebesar 0,972 yang berada dalam kategori sangat tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini konsisten 

dan dapat diandalkan untuk mengukur variabel yang diteliti. 
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Lampiran 24 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis tingkat kesukaran terhadap butir tes pilihan ganda yang digunakan 

dalam penelitian ini, diperoleh bahwa dari keseluruhan butir soal yang dianalisis 

terdapat 22 butir soal berkategori sedang. Kategori tingkat kesukaran tersebut 

ditentukan berdasarkan nilai indeks kesukaran masing-masing butir soal. Secara 

keseluruhan, hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat kesukaran perangkat 

tes memiliki nilai indeks sebesar 0,401 yang termasuk dalam kategori sedang. Hal 

ini mengindikasikan bahwa perangkat tes yang digunakan memiliki tingkat 

kesukaran yang proporsional dan sesuai dengan kemampuan peserta didik kelas IV 

SD, sehingga layak digunakan untuk mengukur hasil belajar Matematika. 
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Lampiran 25 Hasil Uji Daya Beda 

 

Berdasarkan analisis daya beda butir soal pilihan ganda dalam penelitian ini, 

diketahui bahwa dari seluruh butir yang dianalisis terdapat 22 butir berkategori Baik 

(B). Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh butir soal memiliki kemampuan 

yang baik dalam membedakan peserta didik berkemampuan tinggi dan rendah. 

Dengan demikian, daya beda instrumen tes secara keseluruhan telah memenuhi 

kriteria kelayakan dan layak digunakan sebagai alat ukur hasil belajar Matematika. 
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Lampiran 26 Perangkat Pembelajaran Kelompok Ekperimen 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022 

MATEMATIKA FASE B KELAS 4  

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun      : Ida Ayu Putu Mia Puspita Dewi 

Nama Sekolah         : SD No.1 Selat 

Tahun Penyusunan  : 2025/2026 

Jenjang Sekolah      : SD 

Mata Pelajaran        : Matematika 

Topik                       : Pecahan 

Fase / Kelas             : B / IV 

Alokasi Waktu         : 16 JP (6 kali pertemuan) 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik sudah mengenal bilangan cacah, cara membaca dan 

menulisnya, serta mampu melakukan operasi hitung dasar seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

2. Peserta didik sudah mengenal nilai tempat, faktor, dan kelipatan dalam 

mengelompokkan dan membandingkan bilangan. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia 

• Mandiri 

• Gotong Royong 

• Berkebhinekaan Global 

• Bernalar Kritis 

• Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Ruang Kelas 

2. Media dan Sumber Belajar 

• Bahan Ajar 

• Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

3. Sarana dan Prasarana 
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• Laptop 

• LCD dan Proyektor 

• Papan Tulis 

4. Alat dan Bahan 

• Alat tulis 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik Reguler/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar seperti gaya belajar yang terbatas 

hanya satu gaya (misalnya dengan audio), kesulitan dengan bahasa dan 

pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi 

jangka panjang. 

3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi/HOTS: Peserta didik yang 

memiliki pencapaian tinggi mampu mencerna dan memahami dengan 

cepat, serta mampu mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi ( 

HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin yang baik. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

29 Peserta didik 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan                : Joyful Learning 

2. Metode                      : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, 

presentasi 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

• Capaian Pembelajaran ( Fase B) 
Pada akhir fase B, Peserta didik mencakup kemampuan siswa untuk 

mengenali membandingkan dan mengurutkan antar-pecahan, serta dapat 

mengenali pecahan senilai. Mereka dapat menunjukkan pemahaman dan 

intuisi bilangan (number sense) pada bilangan desimal, dan dapat 

menghubungkan pecahan desimal dan perseratusan dengan persen. 

• Tujuan Pembelajaran  
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1. Peserta didik dapat mengetahui pecahan sederhana yang 

ditunjukkan melalui gambar, simbol matematika, atau situasi 

kontekstual dengan benar. (C2) 
2. Peserta didik dapat mengurutkan pecahan dengan pembilang 

sama atau penyebut sama dengan benar. (C3) 
3. Peserta didik dapat menentukan pecahan senilai menggunakan 

gambar dan simbol matematika dengan benar. (C3) 
4. Peserta didik dapat menelaah pecahan desimal persepuluhan dan 

perseratusan dengan benar. (C4) 
5. Peserta didik dapat mengaitkan pecahan desimal perseratusan 

dengan konsep persen dengan benar. (C5) 
6. Peserta didik dapat membuktikan masalah sehari-hari yang 

melibatkan pecahan biasa, desimal, dan persen dengan 

menggunakan strategi yang tepat. (C5) 

• Alur Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat mengenali pecahan senilai menggunakan 

gambar dan simbol matematika. 

2. Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan antar-

pecahan dengan pembilang satu dan antar-pecahan dengan 

penyebut yang sama. 

3. Peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan 

(number sense) pada bilangan desimal. 

4. Peserta didik dapat menyatakan pecahan desimal persepuluhan 

dan perseratusan, serta menghubungkan pecahan desimal 

perseratusan dengan konsep persen. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

❖ Melalui pendekatan Joyful Learning dan kegiatan interaktif 

menggunakan media Genially, peserta didik belajar memahami konsep 

pecahan dengan cara yang menyenangkan dan bermakna. Mereka 

mengenali dan membandingkan pecahan dengan pembilang satu maupun 

penyebut yang sama, menemukan pecahan senilai, serta memahami 

hubungan antara pecahan, desimal, dan persen melalui permainan, 
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eksplorasi visual, dan diskusi aktif. Dengan suasana belajar yang 

gembira, peserta didik menyadari bahwa pecahan bukan hanya konsep 

matematika, tetapi juga bagian dari kehidupan sehari-hari yang 

membantu mereka berpikir logis, kreatif, dan senang belajar. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Saat berbagi kue atau permen dengan teman, bagaimana perasaanmu 

jika bagian yang kamu dapat lebih sedikit atau lebih banyak dari 

temanmu? 

2. Mana yang lebih besar: 3/5 atau 4/5? Bagaimana cara kamu 

menentukan urutannya? 

3. Apakah 1/2 sama nilainya dengan 2/4? Bagaimana kamu 

membuktikannya dengan gambar atau perhitungan? 

4. Apa perbedaan antara 0,5 dan 0,05? Bagaimana nilai tempat 

memengaruhi besar kecilnya bilangan tersebut? 

5. Jika suatu barang memiliki diskon 0,25, bagaimana cara mengubahnya 

ke dalam bentuk persen? Apa artinya dalam kehidupan sehari-hari? 

6. Kamu punya 1 kue. Kamu makan 1/2 bagian, lalu makan lagi 1/4 

bagian. Berapa bagian kue yang sudah kamu makan? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1. Mengenal Pecahan 

Kegiatan Pendahuluanl ( 15 Menit) 

1. Guru memberi salam kepada siswa dengan penuh semangat, kemudian 

mengajak mereka berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa sambil menyapa dengan ramah untuk 

membangun suasana belajar yang hangat dan menyenangkan. 

3. Guru menampilkan slide pembuka di Genially yang berisi gambar pizza yang 

dipotong menjadi beberapa bagian.  

Guru mengajukan pertanyaan apersepsi seperti: 

<Kalau pizza ini dibagi menjadi dua bagian sama besar, masing-masing 

disebut apa ya?= 

4. Guru menjelaskan secara singkat tujuan kegiatan hari ini: 
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<Hari ini kita akan mengenal pecahan dengan bermain game di Genially. 

Kalian akan belajar sambil bekerja sama dan bersenang-senang!= 

5. Guru mengajak siswa melakukan ice breaking singkat seperti <Tepuk 

Pecahan= (misalnya guru menyebutkan pecahan dan siswa menepuk tangan 

sesuai pembilang). 

Kegiatan Inti (45 menit) 

Langkah 1. Menyampaikan Materi dengan Media Visual 
1. Guru menampilkan slide Genially interaktif berisi gambar, animasi, dan 

latihan sederhana tentang konsep pecahan. 

2. Guru menjelaskan pengertian pecahan dengan bantuan gambar (misalnya 

potongan buah atau kue). 

3. Guru menggunakan metode tanya jawab interaktif untuk menggali 

pemahaman siswa. <Kalau kue ini dipotong jadi 2 bagian sama besar, dan 

kamu makan 1, berapa kue yang kamu makan?= 

Langkah 2. Membentuk Kelompok Kecil 
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil (4–5 orang per kelompok). 

2. Guru menjelaskan bahwa setiap kelompok akan bekerja sama dalam 

permainan dan diskusi menggunakan Genially. 

3. Tiap kelompok diberikan nama kelompok yang menyenangkan seperti 

<Kelompok Pizza=, <Kelompok Donat=, dll. 

Langkah 3. Aktivitas Kreatif dan Bermain 

1. Siswa bermain game interaktif <Cocokkan Pecahan= di Genially, 

mencocokkan gambar  dengan nilai pecahannya.  

2. Siswa berdiskusi dan bekerja sama menjawab permainan. 

3. Guru berkeliling memberikan bimbingan dan semangat. 

Langkah 4. Diskusi Kelompok 

1. Guru membagikan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

2. Siswa mengerjakan LKPD secara berkelompok, berdiskusi dan menulis 

hasilnya. 

3. Guru berkeliling membantu kelompok yang mengalami kesulitan. 

Langkah 5. Presentasi dan Penguatan 
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1. Guru menunjuk beberapa kelompok untuk memaparkan hasil LKPD di depan 

kelas 

2. Kelompok lain menanggapi dengan tepuk tangan semangat. 

3. Guru memberikan penguatan dan apresiasi, misalnya pujian, bintang, atau 

stiker digital di Genially. 

Langkah 6. Guru Berinovasi dengan Aktivitas Interaktif 

1. Guru menampilkan kuis cepat pada media Genially, dimana gambar muncul 

dan siswa harus menebak pecahannya. 

2. Gambar muncul di layar, siswa harus menjawab pecahannya secara cepat. 

3. Setiap jawaban benar diberi poin. Kelompok dengan poin terbanyak 

mendapat penghargaan.  

Langkah 7. Evaluasi Mandiri dan Apresiasi 

1. Guru membagikan lembar evaluasi mandiri kepada setiap siswa untuk 

menilai pemahaman mereka terhadap materi.  

2. Siswa mengisi evaluasi mandiri secara singkat dan jujur. 

3. Setelah itu, guru memberikan apresiasi atau reward kepada kelompok dengan 

kinerja terbaik. 

Pertemuan 2. Mengurutkan Pecahan dengan Pembilang Sama atau 

Penyebut Sama 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

1. Guru memberi salam kepada siswa dengan penuh semangat, kemudian 

mengajak mereka berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa sambil menyapa dengan ramah untuk 

membangun suasana belajar yang hangat dan menyenangkan. 

3. Guru menampilkan slide pembuka di Genially berupa gambar dengan 

pembilang sama tetapi penyebut berbeda, serta dengan penyebut sama tetapi 

pembilang berbeda. 

4. Guru mengajukan pertanyaan apersepsi, seperti: <Pernahkah kalian berbagi 

kue atau pizza dengan teman? Apa yang kalian rasakan jika potongan yang 

kalian terima terlihat lebih kecil atau lebih besar?= . 

5. Guru menjelaskan secara singkat tujuan kegiatan hari ini: <Hari ini kalian 

akan belajar mengurutkan pecahan yang memiliki pembilang sama atau 
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penyebut sama dengan benar melalui contoh dalam kehidupan sehari-hari dan 

aktivitas interaktif.= 

6. Guru mengajak siswa melakukan ice breaking singkat seperti <Tepuk 

Pecahan= (misalnya guru menyebutkan pecahan dan siswa menepuk tangan 

sesuai pembilang). 

Kegiatan Inti (45 menit) 
Langkah 1. Menyampaikan Materi dengan Media Visual 
1. Guru menampilkan slide Genially interaktif yang berisi gambar potongan 

kue/buah dengan pembilang sama atau penyebut sama, disertai animasi 

perbandingan ukuran bagian. 

2. Guru menjelaskan konsep mengurutkan pecahan  dengan bantuan media 

visual.  

3. Guru mengajukan pertanyaan tanya jawab interaktif untuk memastikan 

pemahaman siswa  yang menuntut peserta didik membuktikan kesetaraan 

nilai, misalnya: <Perhatikan dua potongan semangka. Keduanya memiliki 

pembilang yang sama, tetapi penyebutnya berbeda. Menurut kalian, urutan 

potongan dari yang paling besar ke paling kecil bagaimana?=. 

Langkah 2. Membentuk Kelompok Kecil 
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil (4–5 orang per kelompok). 

2. Guru menjelaskan bahwa setiap kelompok akan bekerja sama dalam 

permainan dan diskusi menggunakan Genially. 

3. Tiap kelompok diberikan nama kelompok yang menyenangkan seperti 

<Kelompok Pizza=, <Kelompok Donat=, dll. 

Langkah 3. Aktivitas Kreatif dan Bermain 

1. Siswa bermain game interaktif <Pecahan Halloween= di Genially yang berisi 

masalah sehari-hari. Dengan mengurutkan pecahan yang memiliki pembilang 

sama atau penyebut sama dari nilai terkecil hingga terbesar atau sebaliknya.  

2. Siswa berdiskusi dan bekerja sama menjawab permainan. 

3. Guru berkeliling memberikan semangat. 

Langkah 4. Diskusi Kelompok 

1. Guru membagikan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). 



182 

 

 
 

2. Siswa mengerjakan LKPD secara berkelompok, berdiskusi dan menulis 

hasilnya. 

3. Guru berkeliling membantu kelompok yang mengalami kesulitan. 

Langkah 5. Presentasi dan Penguatan 

1. Guru menunjuk beberapa kelompok untuk memaparkan hasil LKPD di depan 

kelas 

2. Kelompok lain menanggapi dengan tepuk tangan semangat. 

3. Guru memberikan penguatan dan apresiasi, misalnya pujian, bintang, atau 

stiker digital di Genially. 

Langkah 6. Guru Berinovasi dengan Aktivitas Interaktif 

1. Guru menampilkan kuis cepat melalui media Genially. 

2. Soal muncul di layar, siswa harus menjawab pecahannya secara cepat. 

3. Setiap jawaban benar diberi poin. Kelompok dengan poin terbanyak 

mendapat penghargaan <Misi Juara Pecahan.= 

Langkah 7. Evaluasi Mandiri dan Apresiasi 
1. Guru membagikan lembar evaluasi mandiri kepada setiap siswa untuk menilai 

pemahaman mereka terhadap materi.  

2. Siswa mengisi evaluasi mandiri secara singkat dan jujur. 

3. Setelah itu, guru memberikan apresiasi atau reward kepada kelompok dengan 

kinerja terbaik. 

Pertemua 3. Pecahan Senilai 
Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

1. Guru memberi salam kepada siswa dengan penuh semangat, kemudian 

mengajak mereka berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa sambil menyapa dengan ramah untuk 

membangun suasana belajar yang hangat dan menyenangkan. 

3. Guru menampilkan slide pembuka di Genially yang berisi gambar pizza yang 

dipotong menjadi beberapa bagian.  

4. Guru mengajukan pertanyaan apersepsi seperti: 

• <Jika sebuah gambar dipotong lebih banyak tetapi tetap utuh, apa yang 

terjadi pada pecahannya?= 
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• <Menurut kalian, apakah dua gambar yang terlihat berbeda bisa mewakili 

pecahan yang sama nilainya?= 

5. Guru menjelaskan secara singkat tujuan kegiatan hari ini: 

<Hari ini kita akan belajar menentukan pecahan senilai menggunakan gambar 

dan simbol matematika. Kita akan menggunakan Genially agar materi lebih 

mudah dipahami dan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.= 

6. Guru mengajak siswa melakukan ice breaking singkat. 

Kegiatan Inti (45 menit) 

Langkah 1. Menyampaikan Materi dengan Media Visual 
1. Guru menampilkan slide Genially interaktif yang berisi beragam gambar 

pecahan, seperti lingkaran dan persegi yang dibagi menjadi jumlah bagian 

berbeda, tetapi memperlihatkan bagian yang diarsir mewakili nilai pecahan 

yang sama (misalnya 1/2 sama dengan 2/4 atau 3/6). 

2. Guru menjelaskan konsep pecahan senilai menggunakan gambar dan simbol 

matematika, seperti: 

• Menjelaskan bahwa pecahan senilai adalah dua pecahan yang nilainya 

sama, walaupun pembilang dan penyebutnya berbeda. 

• Menekankan bahwa pecahan disebut senilai jika bagian yang diarsir 

mewakili proporsi yang sama dari keseluruhan. 

3. Guru melakukan tanya jawab interaktif untuk memastikan pemahaman siswa, 

misalnya: 

• <Jika satu persegi menunjukkan 2/4 dan satu lingkaran menunjukkan 

1/2, apakah nilainya sama?= 

• <Mana yang senilai dengan 2/3: 4/6 atau 2/4?= 

Langkah 2. Membentuk Kelompok Kecil 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil (4–5 orang per kelompok). 

2. Guru menjelaskan bahwa setiap kelompok akan bekerja sama dalam 

permainan dan diskusi menggunakan Genially. 

3. Tiap kelompok diberikan nama kelompok yang menyenangkan seperti 

<Kelompok Pizza=, <Kelompok Donat=, dll. 

Langkah 3. Aktivitas Kreatif dan Bermain 

1. Siswa memainkan game interaktif <Cocokan Pecahan= di Genially. 
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2. Setiap kelompok berdiskusi dan bekerja sama untuk menentukan pasangan 

pecahan senilai dengan memperhatikan petunjuk visual dan simbol 

matematika pada layar. 

3. Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk memberikan bimbingan, 

memantau aktivitas siswa. 

Langkah 4. Diskusi Kelompok 

1. Guru membagikan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). 

2. Siswa mengerjakan LKPD secara berkelompok, berdiskusi dan menulis 

hasilnya. 

3. Guru berkeliling membantu kelompok yang mengalami kesulitan. 

Langkah 5. Presentasi dan Penguatan 

1. Guru menunjuk beberapa kelompok untuk memaparkan hasil LKPD di depan 

kelas 

2. Kelompok lain menanggapi dengan tepuk tangan semangat. 

3. Guru memberikan penguatan dan apresiasi, misalnya pujian, bintang, atau 

stiker digital di Genially. 

Langkah 6. Guru Berinovasi dengan Aktivitas Interaktif 
1. Guru menampilkan kuis cepat pada media Genially, siswa diminta memilih 

pasangan pecahan yang senilai dari beberapa gambar atau angka yang muncul 

di layar. 

2. Soal muncul di layar, siswa harus menjawab pecahannya secara cepat. 

3. Setiap jawaban benar diberi poin. Kelompok dengan poin terbanyak 

mendapat penghargaan <Juara Pecahan Senilai Ceria.= 

Langkah 7. Evaluasi Mandiri dan Apresiasi 

1. Guru membagikan lembar evaluasi mandiri kepada setiap siswa untuk menilai 

pemahaman mereka terhadap materi.  

2. Siswa mengisi evaluasi mandiri secara singkat dan jujur. 

3. Setelah itu, guru memberikan apresiasi atau reward kepada kelompok dengan 

kinerja terbaik. 

Pertemuan 4. Pecahan Desimal Persepuluhan dan Perseratusan 

Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
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1. Guru memberi salam kepada siswa dengan penuh semangat, kemudian 

mengajak mereka berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa sambil menyapa dengan ramah untuk 

membangun suasana belajar yang hangat dan menyenangkan. 

3. Guru menampilkan slide pembuka di Genially yang berisi gambar pizza yang 

dipotong menjadi beberapa bagian.  

4. Guru mengajukan pertanyaan apersepsi seperti: 

• <Kalau ada pizza dibagi 10, kamu makan 5, nilainya berapa 

desimalnya?= 

• <Kalian tahu 7/100 artinya tujuh per sepuluh. Kalau ditulis jadi 
angka desimal jadi berapa ya?= 

5. Guru menjelaskan secara singkat tujuan kegiatan hari ini: 

<Hari ini kita akan menelaah pecahan desimal persepuluhan dan perseratusan, 

agar kalian bisa memahami arti angka desimal dengan benar. Kita akan 

belajar menggunakan Genially supaya pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan mudah dipahami=. 

6. Guru mengajak siswa melakukan ice breaking singkat. 

Kegiatan Inti (45 menit) 
Langkah 1. Menyampaikan Materi dengan Media Visual 

1. Guru menampilkan slide Genially interaktif yang berisi penjelasan pengertian 

tiga bentuk bilangan: desimal persepuluhan dan perseratusan. 

2. Guru menampilkan slide konsep desimal persepuluhan dan perseratusan. 

3. Guru melakukan tanya jawab interaktif untuk memastikan pemahaman siswa, 

misalnya: 

• <Ubah pecahan desimal 0,23 ke dalam bentuk pecahan biasa?= 

• <Apa perbedaan persepuluhan dan perseratusan dalam bentuk 

desimal?= 

Langkah 2. Membentuk Kelompok Kecil 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil (4–5 orang per kelompok). 

2. Guru menjelaskan bahwa setiap kelompok akan bekerja sama dalam 

permainan dan diskusi menggunakan Genially.  
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3. Tiap kelompok diberikan nama kelompok yang menyenangkan seperti 

<Kelompok Pizza=, <Kelompok Donat=, dll. 

Langkah 3. Aktivitas Kreatif dan Bermain 

1. Siswa memainkan game interaktif <Petualangan Angka Desimal= di Genially. 

Di layar terdapat peta petualangan yang memiliki beberapa titik harta karun, 

untuk membuka setiap peti harta, siswa harus menjawab teka-teki konversi.  

2. Setiap kelompok bekerja sama untuk memecahkan teka-teki di setiap peti. 

3. Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk memberikan bimbingan, 

memantau aktivitas siswa. 

Langkah 4. Diskusi Kelompok 

1. Guru membagikan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). 

2. Siswa mengerjakan LKPD secara berkelompok, berdiskusi dan menulis 

hasilnya. 

3. Guru berkeliling membantu kelompok yang mengalami kesulitan. 

Langkah 5. Presentasi dan Penguatan 

1. Guru menunjuk beberapa kelompok untuk memaparkan hasil LKPD di depan 

kelas. 

2. Kelompok lain menanggapi dengan tepuk tangan semangat. 

3. Guru memberikan penguatan dan apresiasi, misalnya pujian, bintang, atau 

stiker digital di Genially. 

Langkah 6. Guru Berinovasi dengan Aktivitas Interaktif 
1. Guru menampilkan kuis cepat pada media Genially, siswa diminta memilih 

jawaban angka yang muncul di layar. 

2. Soal muncul di layar, siswa harus menjawab pecahannya secara cepat. 

3. Setiap jawaban benar diberi poin. Kelompok dengan poin terbanyak 

mendapat penghargaan <Juara Desimal Ceria.= 

Langkah 7. Evaluasi Mandiri dan Apresiasi 
1. Guru membagikan lembar evaluasi mandiri kepada setiap siswa untuk menilai 

pemahaman mereka terhadap materi.  

2. Siswa mengisi evaluasi mandiri secara singkat dan jujur. 

3. Setelah itu, guru memberikan apresiasi atau reward kepada kelompok dengan 

kinerja terbaik. 
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Pertemuan 5. Pecahan Desimal Perseratusan dengan Konsep Persen 

Kegiatan Awal (15 menit) 

1. Guru memberi salam kepada siswa dengan penuh semangat, kemudian 

mengajak mereka berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa sambil menyapa dengan ramah untuk 

membangun suasana belajar yang hangat dan menyenangkan. 

3. Guru menampilkan slide Genially yang berisi situasi sehari-hari sederhana 

dalam bentuk teks dan angka, misalnya: <Diskon 25% dan baterai ponsel 75 

%= 

4. Guru mengajukan pertanyaan apersepsi seperti: 

• <Kalau baterai ponsel tinggal setengah, biasanya di layar tertulis 
angka berapa?= 

• <Saat baterai ponsel hampir penuh, angka apa yang biasanya muncul 
di layar?= 

5.  Guru menjelaskan secara singkat tujuan kegiatan hari ini: 
<Hari ini kita akan mengaitkan pecahan desimal perseratusan dengan konsep 

persen, serta memahami hubungan keduanya dengan benar. Kita juga akan 

menggunakan Genially agar pembelajaran lebih mudah dipahami dan 

menyenangkan=. 

6.  Guru mengajak siswa melakukan ice breaking singkat. 

Kegiatan Inti (45 menit) 

Langkah 1. Menyampaikan Materi dengan Media Visual 
1. Guru menampilkan slide Genially interaktif yang berisi pengertian pecahan 

desimal perseratusan dan konsep persen (per seratus). 

2. Guru menampilkan slide pecahan desimal perseratusan dan konsep persen 

(per seratus).  

3. Guru melakukan tanya jawab interaktif untuk memastikan pemahaman siswa, 

misalnya: 

• <Menurut kalian, 0,25 itu sama dengan berapa persen?= 

• <Bagaimana mengubah persen ke dalam bentuk pecahan atau 

sebaliknya?= 

Langkah 2. Membentuk Kelompok Kecil 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil (4–5 orang per kelompok). 
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2. Guru menjelaskan bahwa setiap kelompok akan bekerja sama dalam 

permainan dan diskusi menggunakan Genially. 

3. Tiap kelompok diberikan nama kelompok yang menyenangkan seperti 

<Kelompok Burger=, <Kelompok Donat=, dll. 

Langkah 3. Aktivitas Kreatif dan Bermain 

1. Siswa memainkan game interaktif di Genially di layer.  

2. Setiap kelompok bekerja sama untuk memecahkan teka-teki. 

3. Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk memberikan bimbingan, 

memantau aktivitas siswa. 

Langkah 4. Diskusi Kelompok 

1. Guru membagikan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). 

2. Siswa mengerjakan LKPD secara berkelompok, berdiskusi dan menulis 

hasilnya. 

3. Guru berkeliling membantu kelompok yang mengalami kesulitan. 

Langkah 5. Presentasi dan Penguatan 

1. Guru menunjuk beberapa kelompok untuk memaparkan hasil LKPD di depan 

kelas. 

2. Kelompok lain menanggapi dengan tepuk tangan semangat. 

3. Guru memberikan penguatan dan apresiasi, misalnya pujian, bintang, atau 

stiker digital di Genially. 

Langkah 6. Guru Berinovasi dengan Aktivitas Interaktif 
1. Guru menampilkan kuis cepat pada media Genially, siswa diminta memilih 

jawaban angka yang muncul di layar. 

2. Soal muncul di layar, siswa harus menjawab pecahannya secara cepat. 

3. Setiap jawaban benar diberi poin. Kelompok dengan poin terbanyak 

mendapat penghargaan <Juara Persen Ceria.= 

Langkah 7. Evaluasi Mandiri dan Apresiasi 
1. Guru membagikan lembar evaluasi mandiri kepada setiap siswa untuk menilai 

pemahaman mereka terhadap materi.  

2. Siswa mengisi evaluasi mandiri secara singkat dan jujur. 

3. Setelah itu, guru memberikan apresiasi atau reward kepada kelompok dengan 

kinerja terbaik. 
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Pertemuan 6. Membuktikan Masalah Sehari-hari yang Melibatkan Pecahan 
Biasa, Desimal, dan Persen 

Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Guru memberi salam kepada siswa dengan penuh semangat, kemudian 

mengajak mereka berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa sambil menyapa dengan ramah untuk 

membangun suasana belajar yang hangat dan menyenangkan. 

3. Guru menampilkan slide pembuka di Genially yang berisi gambar pizza yang 

dipotong menjadi beberapa bagian. Guru mengajukan pertanyaan apersepsi 

seperti: 

<Jika satu pizza dibagi menjadi dua bagian sama besar, setiap bagian disebut 

apa?= 

<Bagaimana jika pizza tersebut dibagi menjadi empat bagian?= 

4. Guru menjelaskan secara singkat tujuan kegiatan hari ini: 

<Hari ini kalian akan membuktikan masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan pecahan biasa, desimal, dan persen menggunakan strategi yang tepat 

melalui permainan di Genially”. 

5. Guru mengajak siswa melakukan ice breaking singkat seperti <Tepuk 

Pecahan= (misalnya guru menyebutkan pecahan dan siswa menepuk tangan 

sesuai pembilang). 

Kegiatan Inti (45 menit) 
Langkah 1. Menyampaikan Materi dengan Media Visual 

1. Guru menampilkan slide Genially interaktif yang berisi gambar, animasi, serta 

contoh masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pecahan biasa, desimal, 

dan persen. 

2. Guru menjelaskan konsep pecahan dengan bantuan media visual, seperti 

potongan kue atau buah, kemudian menunjukkan keterkaitan antara pecahan 

biasa, bentuk desimal, dan persen dari objek yang sama. 

3. Guru mengajukan pertanyaan pemantik yang menuntut peserta didik 

membuktikan kesetaraan nilai, misalnya: <Jika setengah kue ditulis dalam 

bentuk pecahan 1/2, bagaimana cara membuktikan bahwa nilainya sama 

dengan 0,5 dan 50%?= 
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Langkah 2. Membentuk Kelompok Kecil 
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil (4–5 orang per kelompok). 

2. Guru menjelaskan bahwa setiap kelompok akan bekerja sama dalam 

permainan dan diskusi menggunakan Genially. 

3. Tiap kelompok diberikan nama kelompok yang menyenangkan seperti 

<Kelompok Pizza=, <Kelompok Donat=, dll. 

Langkah 3. Aktivitas Kreatif dan Bermain 

1. Siswa bermain game interaktif di Genially yang berisi masalah sehari-hari 

(misalnya pembagian makanan, diskon belanja, atau penggunaan uang) 

dengan menentukan jawaban yang tepat dalam bentuk pecahan, desimal, atau 

persen sesuai permasalahan. 

2. Siswa berdiskusi dan bekerja sama menjawab permainan. 

3. Guru berkeliling memberikan bimbingan dan semangat. 

Langkah 4. Diskusi Kelompok 

1. Guru membagikan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). 

2. Siswa mengerjakan LKPD secara berkelompok, berdiskusi dan menulis 

hasilnya. 

3. Guru berkeliling membantu kelompok yang mengalami kesulitan. 

Langkah 5. Presentasi dan Penguatan 

1. Guru menunjuk beberapa kelompok untuk memaparkan hasil LKPD di depan 

kelas. 

2. Kelompok lain menanggapi dengan tepuk tangan semangat. 

3. Guru memberikan penguatan dan apresiasi, misalnya pujian, bintang, atau 

stiker digital di Genially. 

Langkah 6. Guru Berinovasi dengan Aktivitas Interaktif 
1. Guru menampilkan kuis cepat pada media Genially, dimana gambar muncul 

dan siswa harus menebak pecahannya. 

2. Gambar muncul di layar, siswa harus menjawab pecahannya secara cepat. 

3. Setiap jawaban benar diberi poin. Kelompok dengan poin terbanyak mendapat 

penghargaan <Misi Juara Pecahan . 

Langkah 7. Evaluasi Mandiri dan Apresiasi 
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1. Guru membagikan lembar evaluasi mandiri kepada setiap siswa untuk menilai 

pemahaman mereka terhadap materi.  

2. Siswa mengisi evaluasi mandiri secara singkat dan jujur. 

3. Setelah itu, guru memberikan apresiasi atau reward kepada kelompok dengan 

kinerja terbaik. 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

1. Guru menanyakan hal yang paling disukai atau dipahami siswa dari 

pembelajaran. 

<Apa yang kalian pelajari hari ini?= 

<Bagian mana dari pembelajaran yang paling kalian sukai?= 

2. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran. 

3. Guru memberikan tugas ringan berupa tantangan di rumah, yaitu memilih 

satu permasalahan sehari-hari (misalnya berbagi makanan atau diskon harga), 

lalu menuliskan penyelesaian beserta bukti alasan jawaban yang digunakan. 

4. Guru mengajak siswa berdoa, lalu menutup dengan semangat positif. 

D. Asesmen/Penilaian  

Penilaian Sikap : 

• Prosedur : Penilaian dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung  

• Teknik    : Observasi  

• Bentuk    : Rubrik Penilaian 

Penilaian Pengetahuan :  

• Prosedur : Penilaian dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung  

• Teknik    : Tes (Soal Evaluasi)  

• Bentuk    : Tes pilihan ganda 

Penilaian Keterampilan :  

• Prosedur : Penilaian dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung  

• Teknik    : Unjuk Kerja  

• Bentuk    : Rubrik Penilaian 
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E. MATERI PEMBELAJARAN 

Regular 

• Materi regular merupakan materi yang berkaitan dengan pembelajaran 

Matematika pecahan yang akan diberikan kepada peserta didik sesuai 

dengan Capaian Pembelajaran (CP) 

Pengayaan 

• Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah 

tuntas mencapai Capaian Pembelajaran (CP).  

• Pengayaan dapat diberikan sesuai dengan kesepakatan peserta didik.  

• Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai 

ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan 

atau pendalaman materi.  

Remedial 

• Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian 

pembelajarannya belum tuntas.  

• Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas.  

• Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam 

bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, 

pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai 

ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian. 

F. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Tabel Refleksi Untuk Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apakah kegiatan pembelajaran hari ini 

berjalan sesuai dengan rencana yang 

telah disusun? 

 

2.  Bagaimana efektivitas media Genially 

dalam menarik perhatian dan membantu 

pemahaman siswa tentang pecahan? 
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3.  Apakah setiap langkah Joyful Learning 

(visual, kelompok, permainan, diskusi, 

presentasi, refleksi) terlaksana dengan 

baik? 

 

4.  Kegiatan atau metode apa yang paling 

disukai siswa selama pembelajaran 

berlangsung? 

 

5.  Apakah waktu yang dialokasikan untuk 

setiap kegiatan sudah cukup dan 

seimbang? 

 

Tabel Refleksi Untuk Peserta Didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana kesan kalian terhadap materi  

hari ini? 

 

2.  Apakah materi ini sudah kalian pahami?  
 

LAMPIRAN 

A. LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Instrumen Penilaian (beserta kisi-kisinya) 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

3. Bahan ajar 

B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

Bahan Bacaan Guru 

1. Buku Panduan Guru Matematika. Jakarta Pusat: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

Bahan Bacaan Peserta didik 

1. Buku Panduan Siswa Matematika untuk SD Kelas IV. Jakarta Pusat: 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 
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C. MEDIA PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

Link: https://view.genially.com/697d6f07903bf251901ca3c0/presentation-

mengurutkan pecahan 

 

 

 

 

 

Link: https://view.genially.com/697d6f07903bf251901ca3c0/presentation-

mengurutkan pecahan 

 

 

 

 

 

Link: https://view.genially.com/698073a3a3757e6baa32ef90/presentation-

pecahan-senilai  

 

 

 

 

 

Link: https://view.genially.com/6980bca9eb34fd8a4a6b78a1/presentation-

pecahan-desimal-persepuluhan-dan-perseratusan 
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Link: https://view.genially.com/6980c512eb34fd8a4a6f165f/presentation-

pecahan-desimal-perseratusan-dengan-konsep-persen    

Games: 

 

Kuis:  

 

 

G. GLOSARIUM 

• Pecahan: Bilangan yang menunjukkan bagian dari suatu benda atau 

jumlah tertentu. 

• Pembilang: Angka yang berada di atas pada pecahan, menunjukkan 

bagian yang diambil. 

• Penyebut: Angka yang berada di bawah pada pecahan, menunjukkan 

jumlah bagian yang sama besar. 

• Gambar Pecahan: Bentuk atau gambar (lingkaran, persegi, kue, pizza) 

yang dibagi sama besar untuk menunjukkan pecahan. 

• Mengurutkan Pecahan: Menyusun pecahan dari yang terkecil ke 

terbesar atau sebaliknya. 

• Pecahan Senilai: Pecahan yang nilainya sama walaupun angkanya 

berbeda, misalnya 1/2 sama dengan 2/4. 
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• Pecahan Desimal: Pecahan yang ditulis dengan tanda koma, misalnya 

0,5 atau 0,25. 

• Persepuluhan: Pecahan dengan penyebut 10 atau satu angka di belakang 

koma, misalnya 0,3. 

• Perseratusan: Pecahan dengan penyebut 100 atau dua angka di belakang 

koma, misalnya 0,75. 

• Persen (%): Pecahan per seratus yang ditulis dengan tanda %, misalnya 

50%. 

• Soal Cerita Pecahan: Soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari, misalnya membagi kue atau menghitung diskon. 

• Genially: Platform digital berbasis web yang digunakan untuk membuat 

media pembelajaran interaktif seperti presentasi, kuis, dan permainan 

edukatif. 

• Media Interaktif: Media pembelajaran yang memungkinkan siswa 

berinteraksi langsung, misalnya dengan mengklik tombol, gambar, atau 

menjawab kuis. 

H. DAFTAR PUSTAKA 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Badan Standar, 

Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Pusat Perbukuan,2022. Buku 

Siswa Matematika untuk SD Kelas IV, Penulis : Hobri (ISBN 978-602-

244-908-9) 
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Lampiran 1. Instrumen Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Teknik yang digunakan adalah teknik non tes dengan pengamatan saat 

proses pelaksanaan pembelajaran.  

a. Rubrik Penilaian Sikap   

No Aspek 
yang  
Dinilai 

Indikator 
Penilaian 

Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1 Percaya  
Diri 

1. Berani 
mengemu
kakan  
pendapat 
di depan  
kelas.   

2. Mampu  
menyamp
aikan  
pendapat/
pertanyaa
n  
dengan 
jelas.   

3. Tidak 
canggung 
saat  
tampil di 
depan  
teman. 

Selalu 
berani 
tampil 
dan 
berbicar
a lancar, 
tidak 
canggun
g di 
depan 
kelas. 

Sering 
tampil 
dan 
berbica
ra, 
kadang 
masih 
ragu-
ragu. 

Jarang 
tampil
, 
terliha
t 
gugup
. 

Tidak 
mau 
tampil 
sama 
sekali. 

2 Tanggun
g Jawab 

1. Menyeles
aikan 
tugas 
tepat 
waktu.  

2. Melaksan
akan 
peran 
dalam 
kelompok
.  

3. Peduli 
terhadap 
hasil 
pekerjaan
. 

Selalu 
menyele
saikan 
tugas 
tepat 
waktu 
dan 
menjala
nkan 
peran 
dengan 
sangat 
baik. 
 

 

Sering 
menyel
esaikan 
tugas 
dan 
peran, 
walau 
perlu 
sedikit 
bimbin
gan. 

Kadan
g 
meny
elesai
kan 
tugas, 
masih 
perlu 
banya
k 
bimbi
ngan. 

Tidak 
meny
elesai
kan 
tugas 
atau 
peran. 
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3 Santun 1. Menunju
kkan 
sikap 
sopan 
kepada 
guru dan 
teman.  

2. Menggun
akan 
bahasa 
yang baik 
dan tidak 
kasar.  

3. Mengharg
ai orang 
lain saat 
berbicara 
atau 
mendeng
arkan. 

Selalu 
berbicar
a dengan 
sopan, 
menghor
mati 
orang 
lain, dan 
menunju
kkan 
sikap 
santun 
setiap 
saat. 

Sering 
menunj
ukkan 
sikap 
santun 
dan 
sopan. 

Kadan
g 
bersik
ap 
sopan, 
tetapi 
masih 
perlu 
diinga
tkan. 

Sering 
bersik
ap 
tidak 
sopan, 
tidak 
meng
hargai 
orang 
lain. 

 

b. Lembar Penilaian Rubrik Sikap 

No Nama 
Siswa 

Percaya 
Diri (1-
4) 

Tanggung 
Jawab (1-
4) 

Santun 
(1-4) 

Jumlah 
Skor 

Nilai Kriteria 

1        

2        

3        

4        

5        

…        

c. Pedoman Penskoran:  
Skor Maksimal Ideal = 12  

Skor Minimal = 4  

Nilai = þ�ÿþ�/ �ýāÿ �ÿÿāþÿ/�Ā�ýāÿ ��ýĀÿÿ�þ ýþÿ�þ  � 100 

d. Kriteria Penilaian 

• 86–100 = Sangat Baik (SB)  

• 71–85 = Baik (B) 

• 56–70 = Cukup (C)  

• f 55 = Kurang (K) 
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2. Penilaian Pengetahuan 

Kisi-Kisi Soal Evaluasi 

Tujuan Pembelajaran Indikator Soal Dimensi 
Kognitif 

No. Soal Jumlah 
Butir 

Peserta didik dapat 
mengetahui pecahan 
sederhana yang ditunjukkan 
melalui gambar, simbol 
matematika, atau situasi 
kontekstual. 

Disajikan soal gambar, 
siswa mampu 
mengetahui pecahan 
dari bagian yang 
diarsir. 

C 2 1,2,3 3 

 Disajikan soal gambar 
dua pecahan, siswa 
mampu menentukan 
mana yang lebih 
besar/kecil. 

C2 4,5 2 

 

Soal Evaluasi 

Mata Pelajaran : Matematika  

Nama Siswa: 
………………………………. 

Kelas                : IV 

Topik                : Pecahan  

No. Absen    : 
……………………………… 

Waktu               : 10 Menit 

 

 

1.                         

 

 

Perhatikan gambar berikut. Pecahan yang menunjukkan bagian yang diarsir 
adalah … 

e. 1/2 

f. 1/3 

g. 1/4 

h. 2/4 

2.   
      

Perhatikan gambar berikut. Pecahan yang menunjukkan bagian yang diarsir 
adalah … 
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b. 3/6 

c. 2/6 

d. 5/8 

e. 1/3 

3.  

 

 

Perhatikan gambar berikut. Pecahan yang menunjukkan bagian yang diarsir 
adalah … 

e. 2/10 

f. 4/6 

g. 4/10 

h. 3/6 

4.   
 

 

 

 

        Gambar A Gambar B 

Perhatikan gambar diatas manakah pecahan yang lebih besar.... 
e. Pecahan B lebih besar dari pecahan A 

f. Pecahan A lebih besar dari pecahan B 

g. Pecahan A sama dengan pecahan B 

h. Pecahan B sulit ditentukan bagiannya 

5.  

 

 

Gambar A   Gambar B 

Perhatikan gambar diatas manakah pecahan yang lebih kecil.... 
a. Pecahan A lebih kecil dari pecahan B 

b. Pecahan B lebih kecil dari pecahan A 

c. Pecahan A sama dengan pecahan B 

d. Pecahan B sulit ditentukan bagiannya 
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Kunci Jawaban 

1. B 

2. B 

3. C 

4. A 

5. B 

Keterangan:  

1) Siswa mampu menulis jawaban dengan benar memperoleh skor 1  

2) Siswa mampu menulis jawaban dengan salah memperoleh skor 0 

Petunjuk Penilaian 

Nilai = þ�ÿþ�/ �ýāÿ �ÿÿāþÿ/�Ā�ýāÿ ��ýĀÿÿ�þ ýþÿ�þ  � 100 

Interval Nilai BSKAP 

Interval Nilai (Persentase) Keterangan 

(1) (2) 
0 – 40 %  Belum mencapai, remidial di seluruh 

bagian 

41 – 65 % Belum mencapai ketuntasan, remidial 
di bagian yang diperlukan 

66 – 85 % Sudah mencapai ketuntasan, tidak 
perlu remidial 

86 – 100 %  Sudah mencapai ketuntasan, perlu 
pengayaan atau tantangan lebih 

 

Tabel Lembar Penilaian Pengetahuan Soal Evaluasi 

No Nama Siswa Skor Nilai 

1    

2    

3    

4    

dst.    
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3. Penilaian Keterampilan 

a. Teknik Penilaian 

Teknik yang digunakan adalah teknik unjuk kerja dengan pengamatan saat 

proses pelaksanaan pembelajaran. 

b. Rubrik Penilaian Keterampilan 

No Aspek 
yang 
Dinilai 

Indikator 
Penilaian 

Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1 Berbicara 1. Menguca
pkan kata 
dengan 
jelas dan 
tepat. 

2. Tidak 
terbata 
bata saat 
berbicara. 

3. Volume 
suara 
terdengar 
jelas. 

4. Kecepata
n 
berbicara 
sesuai. 

Selalu 
berbicara 
dengan 
jelas, 
lancar, 
volume 
stabil, 
dan 
kecepata
n sesuai. 

Sering 
berbicara 
jelas dan 
lancar, 
kadang 
kurang 
stabil 
atau 
sedikit 
cepat/pel
an. 

Kadang 
berbicara 
jelas, 
sering 
terbata 
atau 
volume/k
ecepat an 
kurang 
pas. 

Sering 
tidak jelas, 
terbata 
bata, 
volume 
tidak 
terdengar, 
kecepatan 
tidak 
sesuai. 

2 Terampil 
(Proyek) 

1. Materi 
jelas dan 
sesuai 
prosedur
.  

2. Alur 
langkah 
runtut 
dan tepat 
waktu.  

3. Kreatif 
dan 
orisinal.  

4. Kerja 
sama 
tim. 

Materi 
sangat 
jelas, alur 
runtut, 
proyek 
selesai 
tepat 
waktu, 
sangat 
kreatif, 
dan kerja 
sama 
sangat 
baik. 

Materi 
cukup 
jelas, alur 
cukup 
runtut, 
proyek 
sedikit 
terlambat
, cukup 
kreatif, 
kerja 
sama 
baik. 

 

Materi 
kurang 
mendala
m, alur 
tidak 
runtut, 
sering 
terlambat
, kurang 
kreatif, 
kerja 
sama 
kurang. 

Materi 
tidak jelas, 
alur tidak 
runtut, 
tidak 
selesai, 
tidak ada 
kreativitas, 
dan kerja 
sama 
buruk. 
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c. Lembar Penilaian Rubrik Keterangan 

No Nama Siswa Berbicara 
(1-4) 

Terampil 
(1-4) 

Jumlah 
Skor 

Nilai Kriteria 

1       

2       

3       

4       

5       

…       

 

d. Pedoman Penskoran: 
Skor Maksimal Ideal = 12 

Skor Minimal = 4 

Nilai = þ�ÿþ�/ �ýāÿ �ÿÿāþÿ/�Ā�ýāÿ ��ýĀÿÿ�þ ýþÿ�þ  � 100 

e. Kriteria Penilaian 

• 86–100 = Sangat Baik (SB)  

• 71–85 = Baik (B) 

• 56–70 = Cukup (C)  

• f 55 = Kurang (K) 
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Lampiran 2 LKPD 
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LKPD Pertemuan 1 
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LKPD Pertemuan 2 

 

 

  



207 

 

 
 

LKPD Pertemuan 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LKPD Pertemuan 4 
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LKPD Pertemuan 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LKPD Pertemuan 6 
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Lampiran 27 Perangkat Pembelajaran Kelompok Kontrol 
 

 

 

 

 

 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022  
SEKOLAH DASAR (SD/MI) 

 

 

Nama penyusun                          : Ida Ayu Putu Mia Puspita Dewi 
Nama Sekolah                             : SD No. 2 Taman 

Mata pelajaran : Matematika 

Fase B, Kelas / Semester : IV (Empat)  / II (Genap) 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022 

MATEMATIKA SD KELAS 4  

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun                 : Ida Ayu Putu Mia Puspita Dewi 

Instansi                    : SD No. 2 Taman 

Tahan Penyusunan  : 2025/2026 

Jenjang Sekolah      : SD 

Mata Pelajaran        : Matematika 

Kelas/Semester       : IV (Empat) / II (Genap) 

Alokasi Waktu        : 6 Pertemuan x 2 JP (35 menit) 

BAB                       : BAB 2. Pecahan 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik sudah mengenal bilangan cacah, cara membaca dan 

menulisnya, serta mampu melakukan operasi hitung dasar seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

2. Peserta didik sudah mengenal nilai tempat, faktor, dan kelipatan dalam 

mengelompokkan dan membandingkan bilangan. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.  
2. Kebhinekaan global  
3. Mandiri  
4. Bergotong royong  
5. Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Sarana 

• Papan tulis dan spidol 

• Alat tulis (buku tulis,pensil, dan penghapus) 

• Lembar Kerja Peserta Didik 

• Prasarana 

• Ruang kelas 

• Sumber Belajar 
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• Buku Siswa  

E. TARGET PESERTA DIDIK 

• Peserta didik reguler / tipikal 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

• 28 Peserta didik 

G. METODE PEMBELAJARAN 

Metode       : Ceramah, tanya jawab, dan diskusi 

KOMPONEN INTI 

I. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat mengetahui pecahan sederhana yang ditunjukkan 

melalui gambar, simbol matematika, atau situasi kontekstual dengan 

benar. (C2) 

2. Peserta didik dapat mengurutkan pecahan dengan pembilang sama atau 

penyebut sama dengan benar. (C3) 

3. Peserta didik dapat menentukan pecahan senilai menggunakan gambar 

dan simbol matematika dengan benar. (C3) 

4. Peserta didik dapat menelaah pecahan desimal persepuluhan dan 

perseratusan dengan benar. (C4) 

5. Peserta didik dapat mengaitkan pecahan desimal perseratusan dengan 

konsep persen dengan benar. (C5) 

6. Peserta didik dapat membuktikan masalah sehari-hari yang melibatkan 

pecahan biasa, desimal, dan persen dengan menggunakan strategi yang 

tepat. (C5) 

J. PEMAHAMAN BERMAKNA 

❖ Melalui pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan tanya 

jawab, peserta didik memahami konsep pecahan, pecahan senilai, serta 

hubungan antara pecahan, desimal, dan persen secara jelas. Pembelajaran 

ini membantu peserta didik berpikir logis dan memahami penerapan 

pecahan dalam kehidupan sehari-hari. 

K. PERTANYAAN PEMANTIK 
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7. Pernahkah kalian berbagi kue atau permen dengan teman? 

Menurut kalian, apa yang dimaksud dengan pembagian yang adil? 

8. Menurut pendapatmu, bagaimana cara membagi kue agar semua 

teman mendapatkan bagian yang sama? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

• Kegiatan Awal ( 15 Menit) 
1) Guru mengucapkan salam dan melakukan doa bersama dipimpin 

oleh ketua kelas. 

2) Guru mengecek kehadiran siswa sembari menanyakan kabar 

siswa.  

3) Guru menyiapkan kelas dan alat pembelajaran. 

4) Guru memberikan pertanyaan apersepsi kepada siswa. 

5) Setelah itu guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. 

• Kegiatan Inti (45 menit) 
Pertemuan 1. Mengenal Pecahan 

6) Guru menjelaskan secara singkat mengenai Pecahan 

7) Guru menunjukkan gambar atau benda yang dibagi menjadi 

beberapa bagian sama besar (misalnya kue atau pizza), lalu 

menanyakan kepada siswa bagian apa yang disebut satu bagian 

dari keseluruhan. 

8) Guru memberikan pertanyaan lain kepada siswa: 

• Apakah kalian pernah membagi makanan menjadi 1/2 atau 

1/4 bagian untuk teman kalian? Bagaimana perasaan kalian 

saat melakukannya? 

9) Setelah seluruh siswa menjawab, guru menampung jawaban siswa 

kemudian guru meluruskan jawaban siswa< Nah, ketika kalian 

membagi makanan menjadi beberapa bagian yang sama besar, 

seperti 1/2 atau 1/4, itu berarti kalian sudah belajar tentang 

pecahan=.  
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10) Setelah guru memberikan penjelasan singkat, kemudian guru 

membentuk kelompok belajar kecil yang beranggotakan 4-5 

orang setiap kelompok. 

11)  Dalam kelompok siswa akan melakukan diskusi bermasa untuk 

menjawab pertanyaan yang ada di LKPD.  

12) Setelah kegiatan diskusi selesai setiap perwakilan anggota 

kelompok dipersilahkan untuk maju dan mempresentasikan hasil 

diskusi yang telah mereka lakukan. 

13) Kelompok lain diperkenakan memberikan masukkan atau 

bertanya jika ada yang masih kurang dipahami dan guru 

meluruskan jawaban dari siswa. 

Pertemuan 2. Mengurutkan Pecahan dengan Pembilang Sama atau 

Penyebut Sama 

1) Guru menyampaikan materi secara singkat mengenai 
mengurutkan pecahan dengan pembilang yang sama atau 
penyebut yang sama. 

2) Guru menampilkan contoh pecahan di papan tulis (misalnya 2/5, 
4/5, 3/5 atau 3/4, 3/6, 3/8), kemudian guru menanyakan kepada 
siswa: 
• Jika penyebutnya sama, bagaimana cara mengurutkannya 

dari yang terkecil ke terbesar? 

• Jika pembilangnya sama, bagaimana cara menentukan 
pecahan yang nilainya lebih besar atau lebih kecil? 

3) Setelah selesai memberikan penjelasan dan contoh, kemudian 
guru membentuk siswa menjadi kelompok diskusi kecil yang 
beranggotakan 4-5 orang. 

4) Dalam kelompok, siswa diminta mengurutkan beberapa pecahan 
dengan pembilang sama atau penyebut sama dari yang terkecil ke 
terbesar (atau sebaliknya) pada LKPD 

5) Setelah selesai berdiskusi setiap perwakilan kelompok akan maju 
kedepan kelas dan mempersentasikan hasil kerja kelompok 
mereka. 

6) Siswa atau kelompok yang lain diperkenankan memberikan 
masukkan atau bertanya jika ada yang belum mereka pahami, lalu 
guru meluruskan jawaban dari siswa. 

Pertemua 3. Menentukan Pecahan Senilai 
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1) Guru menyampaikan materi secara singkat mengenai pecahan 

senilai, yaitu pecahan-pecahan yang memiliki nilai sama 

meskipun angka pembilang dan penyebutnya berbeda. 

2) Kemudian guru 2. menuliskan beberapa contoh di papan tulis 

(misalnya 1/2 = 2/4 = 3/6), kemudian guru menanyakan kepada 

siswa: 

• Mengapa pecahan-pecahan tersebut dikatakan senilai? 

• Bagaimana cara membuat pecahan senilai dari suatu 

pecahan?. 

 

3) Setelah memberikan penjelasan dan contoh, guru membagi siswa 

menjadi kelompok diskusi kecil yang beranggotakan 4–5 orang. 

4) Dalam kelompok, siswa diminta menentukan pecahan-pecahan 

yang senilai dari pecahan yang diberikan serta menjelaskan cara 

menemukannya pada LKPD. 

5) Setelah selesai berdiskusi, setiap perwakilan kelompok maju ke 

depan kelas untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok 

mengenai pecahan senilai. 

6) Kelompok lain diperkenankan memberikan tanggapan atau 

pertanyaan jika ada yang belum dipahami, kemudian guru 

memberikan penguatan dan meluruskan jawaban siswa bila 

diperlukan. 

Pertemuan 4. Pecahan Desimal Persepuluhan dan Perseratusan 

1) Guru menyampaikan materi secara singkat mengenai pecahan 

desimal persepuluhan dan perseratusan, yaitu bilangan desimal 

yang memiliki satu angka di belakang koma (persepuluhan) dan 

dua angka di belakang koma (perseratusan). 

2) Guru menuliskan beberapa contoh di papan tulis (misalnya 0,5; 

0,8; 0,25; 0,40), kemudian guru menanyakan kepada siswa: 

• Manakah yang termasuk desimal persepuluhan dan 

manakah yang termasuk perseratusan? 
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• Bagaimana cara mengubah desimal persepuluhan dan 

perseratusan ke bentuk pecahan biasa? 

3) Setelah memberikan penjelasan dan contoh, guru membagi siswa 

menjadi kelompok diskusi kecil yang beranggotakan 4–5 orang. 

4) Dalam kelompok, siswa diminta menelaah beberapa bilangan 

desimal yang diberikan dengan cara mengelompokkan ke dalam 

desimal persepuluhan dan perseratusan serta mengubahnya ke 

bentuk pecahan biasa pada LKPD. 

5) Setelah selesai berdiskusi, setiap perwakilan kelompok maju ke 

depan kelas untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok 

mengenai pecahan desimal persepuluhan dan perseratusan. 

6) Kelompok lain diperkenankan memberikan tanggapan atau 

pertanyaan jika ada yang belum dipahami, kemudian guru 

memberikan penguatan dan meluruskan jawaban siswa bila 

diperlukan. 

Pertemuan 5. Pecahan Desimal Perseratusan dengan Konsep Persen 

1) Guru menyampaikan materi secara singkat mengenai pecahan 

desimal perseratusan, yaitu bilangan desimal yang memiliki dua 

angka di belakang koma dan menunjukkan nilai per seratus. 

2) Guru menuliskan beberapa contoh di papan tulis (misalnya 0,15; 

0,25; 0,40; 0,75), kemudian guru menanyakan kepada siswa: 

• Mengapa bilangan tersebut disebut desimal perseratusan? 

• Bagaimana cara mengubah desimal perseratusan ke bentuk 

pecahan biasa? 

3) Setelah memberikan penjelasan dan contoh, guru membagi siswa 

menjadi kelompok diskusi kecil yang beranggotakan 4–5 orang. 

4) Dalam kelompok, siswa diminta menelaah beberapa bilangan 

desimal perseratusan dengan cara mengubahnya ke bentuk 

pecahan biasa serta menyederhanakannya pada LKPD yang telah 

disediakan. 



216 

 

 
 

5) Setelah selesai berdiskusi, setiap perwakilan kelompok maju ke 

depan kelas untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok 

mengenai pecahan desimal perseratusan. 

6) Kelompok lain diperkenankan memberikan tanggapan atau 

pertanyaan jika ada yang belum dipahami, kemudian guru 

memberikan penguatan dan meluruskan jawaban siswa bila 

diperlukan. 

Pertemuan 6. Membuktikan Masalah Sehari-hari yang Melibatkan Pecahan 

Biasa, Desimal, Dan Persen 

1) Guru menyampaikan materi secara singkat mengenai 

penyelesaian masalah sehari-hari yang melibatkan pecahan biasa, 

desimal, dan persen dengan menggunakan strategi yang tepat. 

2) Guru memberikan contoh permasalahan kontekstual (misalnya 

diskon 25%, panjang 0,5 meter, atau 3/4 bagian kue), kemudian 

menanyakan kepada siswa: 

• Bentuk pecahan apa yang digunakan dalam soal tersebut 

(pecahan biasa, desimal, atau persen)? 

3) Setelah memberikan penjelasan dan contoh, guru membagi siswa 

menjadi kelompok diskusi kecil yang beranggotakan 4–5 orang. 

4) Dalam kelompok, siswa diminta membuktikan dan 

menyelesaikan beberapa masalah sehari-hari yang melibatkan 

pecahan biasa, desimal, dan persen dengan memilih strategi yang 

tepat (mengubah bentuk pecahan, membuat model gambar, atau 

perhitungan langsung) pada LKPD yang telah disediakan. 

5) Setelah selesai berdiskusi, setiap perwakilan kelompok maju ke 

depan kelas untuk mempresentasikan hasil penyelesaian masalah 

beserta strategi yang digunakan. 

6) Kelompok lain diperkenankan memberikan tanggapan atau 

pertanyaan jika ada yang belum dipahami, kemudian guru 

memberikan penguatan serta meluruskan jawaban siswa bila 

diperlukan. 

• Kegiatan Penutup (10 menit) 
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1) Guru memberikan soal evaluasi kepada setiap siswa setelah 

kegiatan diskusi selesai.  

2) Guru mengajak siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari 

tadi. 

3) Sebelum menutup pembelajaran guru mengajak siswa untuk 

melakukan refleksi seperti menanyakan: 

• Bagaimana perasaan mereka setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

• Apakah ada kesulitan atau kendala selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran.  

4) Guru memberikan sedikit motivasi kepada siswa untuk terus 

semangat dalam belajar. 

5) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama dan 

memberikan salam yang dipimpin oleh ketua kelas. 

L. Asesmen/Penilaian  

I. Penilaian Pengetahuan 

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

b. Teknik  : tes tertulis 

c. Bentuk             : Tes objektif 

II. Penilaian Sikap 

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

b. Teknik  : non tes 

c. Bentuk  : Pengamatan/Rubrik 

III. Penilaian Keterampilan 

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

b. Teknik  : unjuk kerja 

c. Bentuk  : Pengamatan/Rubrik 

M. PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

Pengayaan 

❖ Pengayaan: Berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran yang dapat 

digunakan guru untuk siswa yang memiliki minat tinggi terhadap 



218 

 

 
 

topik/kegiatan pembelajaran atau memperlihatkan penguasaan 

kompetensi yang lebih tinggi dibanding kompetensi yang sedang 

dipelajari. 

Remedial  
• Remedial : Berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran untuk peserta 

didik yang ingin memperkuat pemahaman pada kompetensi sebelum 

kompetensi yang sedang di pelajari atau untuk peserta didik yang 

memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih rendah dibanding 

kompetensi yang sedang dipelajari. 

❖ Pengayaan : Siswa diminta untuk mengamati lingkungan sekitar 

(misalnya kantin, taman, atau kelas), lalu mencatat contoh situasi yang 

berkaitan dengan penggunaan pecahan, seperti pembagian makanan, 

ukuran panjang, atau diskon harga. Siswa menuliskan hasil pengamatan 

dalam bentuk tabel serta menentukan jenis pecahan yang digunakan 

(pecahan biasa, desimal, atau persen) dan menjelaskan alasannya. 

❖ Remidial : Siswa diberikan beberapa gambar atau soal sederhana yang 

berkaitan dengan pecahan (misalnya gambar kue yang dibagi beberapa 

bagian atau bilangan desimal tertentu), kemudian diminta menentukan 

bentuk pecahannya dengan benar. Guru memberikan penjelasan dan 

penguatan konsep pecahan secara bertahap hingga siswa memahami 

materi dengan baik. 

N. REFLEKSI SISWA DAN GURU 

a. Refleksi Guru : 
1. Keberhasilan apa yang saya rasakan dalam mengajarkan materi ini? 

2. Kegiatan apa yang paling sulit dilakukan peserta didik? 

3. Kesulitan yang dialami saat pembelajaran dan akan diperbaiki pada 

pertemuan berikutnya? 
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b. Refleksi Siswa 

Saya Senang 

No Pernyataan                    

1 
Belajar tentang pecahan 
(pecahan biasa, desimal, dan 
persen) 

   

2 
Mendengarkan penjelasan 
guru tentang cara 
menyelesaikan soal pecahan. 

   

3 

Berdiskusi bersama teman 
tentang penyelesaian masalah 
pecahan. 

   

        Saya Bisa 

No Pernyataan                    

1 

Menyebutkan dan 
menuliskan bentuk pecahan 
biasa, desimal, dan persen. 

   

2 

Mengubah pecahan biasa ke 
bentuk desimal atau persen 
(dan sebaliknya). 

   

3 

Menyelesaikan masalah 
sehari-hari yang melibatkan 
pecahan dengan strategi 
yang tepat. 

   

 

O. BAHAN BACAAN SISWA DAN GURU 

▪ Bahan Ajar 

▪ Buku Siswa Matematika SD Kelas IV (Kurikulum Merdeka). 

▪ Buku Panduan Guru dan siswa Matematika kelas IV SD: 

Kemendikbudristek 2021 
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P. GLOSARIUM  

Pecahan adalah bilangan yang menyatakan bagian dari suatu keseluruhan. 

Pecahan terdiri atas pembilang (angka di atas) yang menunjukkan banyaknya 

bagian yang diambil dan penyebut (angka di bawah) yang menunjukkan jumlah 

seluruh bagian yang sama besar. Dalam kehidupan sehari-hari, pecahan dapat 

ditemukan saat membagi kue, mengukur panjang, atau menghitung uang. Selain 

pecahan biasa seperti 1/2 atau 3/4, terdapat juga pecahan desimal seperti 0,5 dan 

bentuk persen seperti 25%. Dengan mempelajari pecahan, siswa dapat 

memahami cara membandingkan, mengurutkan, serta menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan pembagian dan pengukuran secara tepat. 

Q. DAFTAR PUSTAKA 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Badan Standar, 

Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Pusat Perbukuan,2022. Buku 

Siswa Matematika untuk SD Kelas IV, Penulis : Hobri (ISBN 978-602-

244-908-9) 

 

Mengetahui,      Abiansemal, 13 Februari 2026 

Wali Kelas IV     Peneliti 

 

 

Anak Agung Istri Era Khusmawati, S. Pd Ida Ayu Putu Mia Puspita Dewi 

NIP. 198403252025211009   NIM. 2211031172 

 

 

Menyetujui,  

Kepala SD No. 2 Taman 

 

 

Ida Ayu Dian Citra Dewi, S.Pd., M. Pd 

    NIP. 199008082019032019 
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Lampiran 28 Data Nilai Post-Test Kelompok Eksperimen 

 

No Nama Kode Skor Nilai 
1 Gede Wastu Aryaguna  E1 18 90 

2 I Dewa Ayu Ratna Dihitha E2 15 75 

3 I Gede Bagus Bisma Raditya  E3 17 85 

4 I Gusti Ngurah Made Aditya Putra E4 16 80 

5 I Gusti Ayu Dila Artariyani  E5 15 75 

6 I Gusti Ayu Putu Kirana Putri E6 12 60 

7 I Gusti Ngurah Nyoman Raditya Pratama E7 18 90 

8 I Gusti Putu Angga Krisnawan E8 17 85 

9 I Kadek Raditya Parama Santa  E9 13 65 

10 I Ketut Agastya Mertha Dhana E10 19 95 

11 I Made angga Dwi Putra  E11 16 80 

12 I Made Bagus Wahyu Bramastha E12 17 85 

13 I Nyoman Dipta Wiguna E13 18 90 

14 I Nyoman Khayana E14 19 95 

15 I Putu Parama Aditya E15 18 90 

16 Ida Ayu Anila Pratyaksa E16 17 85 

17 Ida Ayu Nyoman Suar Vijayasri E17 15 75 

18 Kadek Rahmaswari Pramesti E18 18 90 

19 Komang Adyasta Putra Sika E19 14 70 

20 Ni Kadek Andini E20 17 85 

21 Ni Kadek Kayana Artanti E21 17 85 

22 Ni Kadek Meisya Carla Putri E22 18 90 

23 Ni Ketut Suci Prastya Dewi E23 16 80 

24 Ni Komang Alya Pransisca Putri E24 16 80 

25 Ni Komang Anita Oktiviani E25 16 80 

26 Ni Komang Ayu Puspita Dewi E26 14 70 

27 Ni Nyoman Ayu Nia Okta Yanti E27 17 85 

28 Putu Sewika Prameswari E28 16 80 

29 Tegar Tregerius Lang E29 17 85 
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Lampiran 29 Data Nilai Post-Test Kelompok Kontrol 
 

No Nama Kode Skor Nilai 

1 Bagus Andika Wahyudi K1 18 50 

2 I Gusti Agung Navara Kanaka Putri K2 15 55 

3 I Gusti Ayu Alisa Novita Dewi K3 17 60 

4 I Gusti Ayu Bintang Sri Putri K4 16 50 

5 I Gusti Ayu Candra Purnama K5 15 65 

6 I Gusti Ayu Nyoman Septiari K6 12 60 

7 I Gusti Ayu Sri Wulan K7 18 65 

8 I Gusti Made Ngurah Lanang Dananjaya K8 17 35 

9 I Gusti Ngurah Bagus Dwi Ganendara K9 13 35 

10 I Gusti Ngurah Putu Suyasa K10 19 30 

11 I Gusti Putu Darma Wijaya K11 16 25 

12 I Gusti Putu Eka Pratama K12 17 45 

13 I K adek Dika Saputra K13 18 40 

14 I K adek Purnama Putra  K14 19 45 

15 I Kadek Sanchita Wahyu Wiguna K15 18 60 

16 I Komang Hare Wedakarna K16 17 55 

17 I Putu Gede Risky Ananda Putra  K17 15 55 

18 I Putu Pria Andika Putra  K18 18 45 

19 Kadek Ayu Prisitia Dewi K19 14 40 

20 Ni Kadek Ari Maharani K20 17 45 

21 Ni Kadek Devita Iswari K21 17 50 

22 Ni Kadek Putri Setyawati K22 18 45 

23 Ni Made Dina Arsanti Maharani  K23 16 50 

24 Ni Made Intan Cahyani Putri K24 16 65 

25 Ni Made Kinan Maha Dari K25 16 60 

26 Ni Made Widya Karmani K26 14 55 

27 Ni Putu Dinda Gisella Putri K27 17 45 

28 Ni Putu Gita Kusuma Dewi K28 16 40 
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Lampiran 30 Hasil Perhitungan Data Nilai Post-Test Kelompok Eksperimen 

 

STATISTIK DESKRIPSTIF 

KELAS EKSPERIMEN 

a. Tabulasi data hasil  
Tabel  1  

Data Hasil Belajar pada Kelompok Ekperimen 29 Peserta didik 

90 60 80 85 85 70 

75 90 85 75 90 85 

85 85 90 90 80 80 

80 65 95 70 80 85 

75 95 90 85 80  

 

b. Menyusun Data ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi 

Data tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

dengan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut. 

(1) Menghitung Rentangan (R) 

R = (Xt - Xr) + 1  

Diketahui untuk data kelompok eksperimen:  

Skor tertinggi (Xt) = 95 dan skor terendah (Xr) = 60 

Jadi R = (95 – 60) + 1 = 36 

(2) Menentukan Penentuan Panjang Kelas Interval  

❖ Interval maksimal 
i-maks = R / 7 = 36 / 7 = 5.14286  

❖ Interval minimal 
i-min = R / 15 = 36 / 15 = 2,4 

Jadi, panjang kelas yang digunakan adalah 5 

(3) Menyusun Kelas Interval 

Penyusunan kelas interval diawali dari skor tertinggi yang dapat dibagi habis 

oleh panjang kelas interval. Skor tertinggi yang diperoleh adalah 95, sehingga 

bilangan terdekat yang habis dibagi 5 ialah 95. Oleh karena itu, kelas interval 
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tertinggi ditetapkan pada rentang 95–99, kemudian kelas interval berikutnya 

disusun secara berurutan ke bawah hingga seluruh data tercakup. 

(4) Menyusun Distribusi Frekuensi 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi 

Keterangan: 

R  : rentangan 

k  : banyak kelas 

n  : banyak data 

p  : panjang kelas 

X  : skor 
f  : frekuensi 
fk  : frekuensi kumulatif 
fX  : frekuensi kali skor (nilaitengah) 
N  : jumlah siswa 

fX  : jumlah frekuensi kali nilai tengah 

 

(5) Menghitung Modus (Mo), Median (Me) dan Mean (M) 

a) Menghitung Modus (Mo) 

Perhitungan nilai modus (Mo) pada distribusi frekuensi bergolong 

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Mo = b + i   úû
ù

úû
ù

+ 21

1

bb

b
 

Mo = 84,5 + 5   [ 22+2] 

Mo = 87 

 

Skor (X) X f fk fX 

(1) (2) (3) (4) (5) 
95-99 97 2 29 194 

90-94 92 6 27 552 

85-89 87 8 21 696 

80-84 82 6 13 492 

75-79 77 3 7 231 

70-74 72 2 4 144 

65-69 67 1 2 67 

60-64 62 1 1 62 

Total  N=29  fX = 2438 
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b) Menghitung Median (Me) 

Penentuan nilai median (Me) pada distribusi frekuensi bergolong dilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Me = B + i  

ú
ú
ú
ú

û

ù

ú
ú
ú
ú

û

ù −

fm

fkbn
2

1

 

Me = 84,5+ 5  [12.292138 ] 

Me = 85,44 

c) Menghitung Mean (M) 

Untuk menghitung rata-rata atau Mean (M) dalam distribusi frekuensi 

bergolong digunakan rumus sebagai berikut. 

M = 
N

fX   = 
243829   = 84,06 

d) Menghitung Standar Deviasi (SD) 

Untuk menghitung Standar Deviasi (SD) dalam distribusi frekuensi bergolong 

digunakan rumus sebagai berikut. 

�� = �:∑ ��′2� 2 (∑ ��′� )2
 

�� = 5:8629 2  (1229)2
 

�� = 8,43 

e) Menghitung Varians 

Perhitungan varians data pada distribusi frekuensi bergolong dilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

  Varians = SD2 

Varians = 8,432 

Varians = 71,06 
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Lampiran 31 Hasil Perhitungan Data Nilai Post-Test Kelompok Kontrol 
 

STATISTIK DESKRIPSTIF 

KELAS KONTROL 

a. Tabulasi data hasil  

Tabel  2  
Data Hasil Belajar pada Kelompok Kontrol 28 Peserta didik 

50 60 25 55 50 55 

55 65 45 55 45 45 

60 35 40 45 50 40 

50 35 45 40 65  

65 30 60 45 60  

 

b. Menyusun Data ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi 

Data tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

dengan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut. 

(1) Menghitung Rentangan (R) 

R = (Xt - Xr) + 1  

Diketahui untuk data kelompok eksperimen:  

Skor tertinggi (Xt) = 65 dan skor terendah (Xr) = 25 

Jadi R = (65 – 25) + 1 = 41 

(2) Menentukan Penentuan Panjang Kelas Interval  

❖ Interval maksimal 
i-maks = R / 7 = 41 / 7 = 5,85 

❖ Interval minimal 
i-min = R / 15 = 41 / 15 = 2,73 

Jadi, panjang kelas yang digunakan adalah 5 

(3) Menyusun Kelas Interval 

Penyusunan kelas interval diawali dari skor tertinggi yang dapat dibagi 

habis oleh panjang kelas interval. Skor tertinggi yang diperoleh adalah 65, 

sehingga bilangan terdekat yang habis dibagi 5 ialah 65. Oleh karena itu, kelas 
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interval tertinggi ditetapkan pada rentang 61-65, kemudian kelas interval 

berikutnya disusun secara berurutan ke bawah hingga seluruh data tercakup. 

(4) Menyusun Distribusi Frekuensi 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi 

Keterangan: 

R : rentangan 

k : banyak kelas 

n : banyak data 

p : panjang kelas 

X : skor 
f : frekuensi 
fk : frekuensi kumulatif 
fX : frekuensi kali skor (nilai tengah) 
N : jumlah siswa 

fX  : jumlah frekuensi kali nilai tengah 

 

(5) Menghitung Modus (Mo), Median (Me) dan Mean (M) 

a) Menghitung Modus (Mo) 

Perhitungan nilai modus (Mo) pada distribusi frekuensi bergolong dilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Mo = b + i   úû
ù

úû
ù

+ 21

1

bb

b
 

Mo = 40,5 + 5   [ 22+2] 

Skor (X) X f fk fX 

(1) (2) (3) (4) (5) 
61-65 63 3 28 189 

56-60 58 4 25 232 

51-55 53 4 21 212 

46-50 48 4 17 192 

41-45 43 6 13 258 

36-40 38 3 7 114 

31-35 33 2 4 66 

26-30 28 1 2 28 

21-25 23 1 1 23 

Total  N=28  fX = 1314 
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Mo = 43 

b) Menghitung Median (Me) 

Penentuan nilai median (Me) pada distribusi frekuensi bergolong dilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Me = B + i  

ú
ú
ú
ú

û

ù

ú
ú
ú
ú

û

ù −

fm

fkbn
2

1

 

Me = 45,5+ 5  [12.282134 ] 

Me = 46,75 

c) Menghitung Mean (M) 

Untuk menghitung rata-rata atau Mean (M) dalam distribusi frekuensi 

bergolong digunakan rumus sebagai berikut. 

M = 
N

fX   = 
131428   = 46,93 

d) Menghitung Standar Deviasi (SD) 

Untuk menghitung Standar Deviasi (SD) dalam distribusi frekuensi 

bergolong digunakan rumus sebagai berikut. 

�� = �:∑ ��′2� 2 (∑ ��′� )2
 

�� = 5:14028 2  (2228)2
  �� =  10,56 

e) Menghitung Varians 

Perhitungan varians data pada distribusi frekuensi bergolong dilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 



229 

 

 
 

 Varians = SD2 

Varians = 10,562 

Varians = 111,51 
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Lampiran 32 Uji Normalitas Sebaran Data Post-Test Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 33 Uji Normalitas Sebaran Data Post-Test Kelompok Kontrol 
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Lampiran 34 Tabel Shapiro Wilk (Tabel Coefficients) 
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Lampiran 35 Tabel Shapiro Wilk (Tabel p-values) 
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Lampiran 36 Tabel Nilai Uji-T 

 

NILAI NILAI DISTRIBUSI t 
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Lampiran 37 Tabel Nilai F Uji Homogenitas Varians 

 

 

  



236 

 

 
 

Lampiran 38 Tabel Nilai F Uji Anava Satu Jalur 
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Lampiran 39 Lembar Jawaban Post-Test Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 40 Lembar Jawaban Post-Test Kelompok Kontrol 
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Lampiran 41 Dokumentasi Peneliti 
 

WAWANCARA BERSAMA KEPALA SEKOLAH DAN GURU WALI KELAS 
IV SD GUGUS II ABIANSEMAL. 

 

Kepala Sekolah SD No. 1 Selat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wali Kelas SD No. 1 Punggul 

Wali Kelas SD No. 2 Punggul  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wali Kelas SD No. 1 Taman 

Wali Kelas SD No. 2 Taman  

 

Wali Kelas SD No. 3 Taman 
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Wali Kelas SD No. 4 Taman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wali Kelas SD No. 5 Taman 

PELAKSANAN UJI COBA INTRUMEN TES 

  

 

PEMBELAJARAN KELOMPOK EKPERIMEN SD NO. 1 SELAT 
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PELAKSANAN POST TEST KELOMPOK EKPERIMEN SD NO. 1 SELAT 

  

 

PEMBELAJARAN KELOMPOK KONTROL SD NO. 2 TAMAN 
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PELAKSANAN POST TEST KELOMPOK KONTROL SD NO. 2 TAMAN 
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